Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Pada Kehidupan Nabi Muhammad SAW Dalam Kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum Karya Syaikh Syafiyyur Rahman Al-Mubarakfuri by Pratiwi, DIta Ayu R
 NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK PADA KEHIDUPAN NABI 
MUHAMMAD SAW DALAM KITAB AR-RAHIQ AL-MAKHTUM  
KARYA SYAIKH SYAFIYYUR RAHMAN AL-MUBARAKFURI 
 
SKRIPSI 
Diajukan Guna Memenuhi dan Melengkapi Syarat Memperoleh  
Gelar Strata 1 (S1) pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Program Studi Pendidikan Agama Islam  
 
OLEH : 
DITA AYU R PRATIWI 
NIM. 31.15.4.186 
 
 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
SUMATERA UTARA 
MEDAN 
2019
 
 
ABSTRAK 
 
Nama  :  Dita Ayu R Pratiwi 
NIM  :  31.15.4.186 
Judul   :  Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Pada 
Kehidupan Nabi Muhammad Saw 
Dalam Kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum 
Karya Syaikh Syafiyyurrahman Al-
Mubarakfuri  
Pembimbing I  :  Dr. Asnil Aidah Ritonga, MA 
Pembimbing II  :  Dr. H. Hasan Matsum, M.Ag 
Tempat Tanggal Lahir :  Pematang Siantar, 08 September 1997 
No. HP  :  0853 7374 6621 
Email  :  ditaayurpratiwi@gmail.com  
 
Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan, Akhlak, Nabi Muhammad Saw  
 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui nilai-nilai 
pendidikan akhlak pada kehidupan Nabi Muhammad Saw dalam kitab Ar-rahiq Al-
makhtum karya Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri. 2) Untuk mengetahui 
penerapan nilai-nilai pendidikan akhlak pada kehidupan Nabi Muhammad Saw 
dalam kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum karya Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri 
terhadap pendidikan agama Islam. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) 
dan pendekatan studi konsep melalui metode penelitian kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa: 1) membaca kitab Ar-Rahiq Al-
Makhtum karya Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfury dengan terjemahannya 
yang berjudul “Perjalanan Hidup Rasul Yang Agung Muhammad Saw. Dari 
Kelahiran Hingga Detik-Detik Terakhir”, 2) menelusuri buku-buku Sirah 
Nabawiyah karya-karya orang lain mengenai pembahasan yang menguraikan 
tentang kehidupan Nabi Muhammad SAW atau mengenai topik yang diteliti. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai-nilai pendidikan akhlak pada kehidupan 
Nabi Muhammad Saw dalam kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum yakni: nilai pendidikan 
akhlak pribadi Islami dan nilai pendidikan sosial Islami. Nilai pendidikan akhlak 
pribadi Islami meliputi, nilai ketakwaan yang tinggi, ketaatan dalam beribadah, 
jujur, bekerja keras, berpikir positif, dan memelihara amanah. Serta nilai 
pendidikan akhlak sosial Islami diantaranya, saling menyayangi, berlaku adil, 
peduli sosial, menjaga persaudaraan, berani membela kebenaran, tolong menolong, 
toleransi, dan musyawarah. Nilai-nilai tersebut diharapkan dapat diterapkan dalam 
proses pelaksanaan pendidikan agama Islam.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya akhlak adalah sesuatu yang paling penting bagi setiap manusia, 
karena hal itu menyangkut hubungannya dengan Allah sebagai Pencipta, sesama 
manusia, maupun dengan alam lingkungan. Akhlak mulia tidak lahir dari sebuah 
keturunan maupun terjadi secara mendadak ataupun tiba-tiba. Akan tetapi, proses 
tumbuhnya akhlak yang mulia itu membutuhkan proses yang tidak sebentar, yaitu 
melalui pendidikan akhlak. Akhlak yang mulia merupakan cerminan kepribadian 
bagi orang yang beriman. Demikian pula ibadah-ibadah yang disyariatkan dalam 
Islam akan membawa pelakunya kepada akhlak atau budi pekerti yang luhur. 
Ibnu Miskawaih mendefinisikan bahwa akhlak adalah “Sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan”.1 Dari kalimat tersebut memiliki maksud bahwa 
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan bukan berarti melakukannya tanpa 
kesengajaan tetapi perbuatan yang dilakukan itu merupakan perbuatan yang benar-
benar didasari atas kemauan yang kuat tentang suatu perbuatan, serta kegiatan itu 
sudah dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan sehingga sudah menjadi 
kebiasaan untuk melakukannya. 
Dalam kehidupan manusia akhlak menduduki tempat yang penting, sebagai 
individu maupun masyarakat ataupun bangsa, karena jatuh bangunnya masyarakat 
tergantung kepada bagaimana akhlak dari setiap yang menganutnya. Apabila 
 
1 Mustafa, (2014),  Akhlak Tasawuf, Bandung: Pustaka Setia, hal. 12   
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seseorang akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir dan batin individu tersebut, 
namun apabila akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir dan batin individu tersebut.  
Nabi Muhammad Saw sebagai pembawa risalah Islam telah menggambarkan 
bahwa salah satu tujuan Nabi diutus adalah untuk menyempurnakan akhlak yang 
mulia. Nabi Muhammad Saw merupakan teladan bagi umat manusia sekaligus 
sebagai manusia terbaik yang pernah ada di bumi. Keluasan suri tauladan 
Rasulullah Saw mencakup semua aspek kehidupan.2 Akan tetapi, kehidupan anak-
anak dan remaja sekarang ini mengalami pergeseran nilai dan kemerosotan akhlak 
di masyarakat sebagai akibat globalisasi dan era informasi, bersamaan dengan 
berkembang pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi, banyak hal-hal negatif 
yang secara sadar maupun tidak sadar ikut mempengaruhi tatanan hidup 
masyarakat. Dari tayangan berupa yang tidak mendidik dan tidak memiliki 
manfaat bagi perkembangan perilaku seseorang menjadi sebab perilaku 
masyarakat yang menyimpang dari ajaran agama yakni Alquran dan Sunnah. 
Selain itu, dunia hiburan saat ini menjadi sangat digemari para anak-anak 
bangsa dari televisi, sampai kepada situs jejaring sosial yang tiap harinya semakin 
marak dan menghawatirkan bagi generasi muslim. Kemerosotan akhlak tersebut 
terjadi pada kalangan anak-anak dan juga kalangan orang dewasa. Kemerosotan 
akhlak pada anak-anak dan orang dewasa dapat dilihat dengan banyaknya dari 
kalangan mereka yang sampai sekarang masih saja melakukan hal-hal yang tidak 
wajar seperti kekerasan antar pelajar, tawuran, mabuk-mabukkan, berjudi, mencuri 
durhaka kepada orang tua, berzina, dan bahkan sampai membunuh itu dampak dari 
 
2 Abdullah bin Abdul Hamid, (2014), Kepribadian dan Gaya Hidup Muhammad, Bogor: 
Jaya Mulia Pustaka, hal. 17 
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gaya hidup bebas. Selain itu, kemerosotan akhlak yang terjadi juga disebabkan 
karena sifat egoisme, dan cinta diri sendiri tersebar, saudara tidak mengenal 
saudaranya yang lain, anak tidak memperdulikan orangtua yang telah 
membesarkannya, dan pura-pura tidak mengenalnya karena malu atas kebodohan 
dan kemiskinan orangtuanya. Setiap individu sekarang hidup untuk dirinya sendiri, 
dan tidak memikirkan kecuali dirinya sendiri. 
Obat terbaik dari penyakit-penyakit sosial itu adalah kembali kepada teladan 
mulia dalam Islam, dan berpegang kuat kepada akhlak Nabi Muhammad Saw 
berupa kemanusiaan dan perdamaian. Maka, Islam adalah agama akal dan logika, 
agama keadilan sosial, persamaan derajat dan kebebasan, Islam menghapuskan 
perbudakan dan tidak mengakui perbedaan ras, Islam menyerukan demokrasi dan 
akhlak ideal, dan mengajak kepada saling tolong-menolong, toleransi dan 
persatuan yang berlandaskan ruhani. 
Perjalanan kehidupan Nabi Muhammad Saw terdapat pelajaran bagi mereka 
yang bertakwa dan tanda yang jelas lagi menjadi bukti, yang memberi petunjuk 
bagi yang tersesat, menyinari jalan yang gelap, memperingatkan yang lupa, 
mencegah yang bodoh dari perbuatannya, menampakkan kebenaran sebagai 
kebenaran, dan yang batil sebagai kebatilan. 
Allah telah menurunkan Alquran kepada Rasul-Nya, dan Nabi mengajak 
seluruh manusia agar mereka mengikuti jejaknya dan mengambil nasihatnya. 
Betapa banyak pelajaran yang dapat diambil dari sejarah kehidupan Rasul. 
Alangkah banyaknya dalam sejarah kehidupan Rasul yang bisa kita dapatkan 
berupa hikmah dan pelajaran mulia, yang dapat menyinari kecerdasan kita, 
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mendidik jiwa, mensucikan ruhani, dan mengajak kita untuk menuju kebenaran 
dan berkorban dengan jiwa dan harta. Sebaliknya, masa sekarang ini sedang terjadi 
minimnya pengetahuan masyarakat terhadap kisah teladan Nabi Muhammad Saw 
yang termaktub dalam Alquran maupun ulasan kisah-kisah tentang Nabi 
Muhammad yang menjadi salah satu sebab bergesernya nilai-nilai akhlak yang 
terjadi pada anak-anak dan remaja. Banyak kalangan anak-anak dan remaja yang 
kurang mengenal Nabinya, sebagian besar dari mereka lebih memilih sosok lain 
sebagai idola seperti artis, tokoh-tokoh pahlawan fantasi, sinetron, dan lain 
sebagainya, padahal belum tentu orang-orang yang diidolakan tersebut akan 
memberikan dan membentuk dirinya menjadi muslim yang sebenarnya. Ditambah 
lagi upaya pendidikan yang diberikan oleh orangtua kepada anak-anaknya jauh 
dari tuntunan Nabi Muhammad Saw. 
Upaya mengembalikan kembali keadaan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 
pendidikan Islam satu-satunya yang dapat dilakukan adalah dengan kembali 
kepada nilai-nilai yang terkandung di dalam Alquran dan Sunnah Nabi Saw yaitu 
berupa pendidikan akhlak yang baik berdasarkan ketentuan Allah Swt dan Nabi 
Saw serta menanamkan nilai-nilai tersebut secara intensif dan berkelanjutan. 
Begitulah pentingnya pendidikan akhlak bagi terciptanya kondisi lingkungan 
yang aman dan tentram, maka sangat diperlukan penanganan yang serius untuk 
menumbuhkan nilai-nilai akhlak tersebut secara intensif dan komprehensif. 
Pendidikan akhlak berfungsi sebagai panduan bagi manusia agar mampu memilih 
dan menentukan suatu perbuatan dan selanjutnya menetapkan mana yang baik dan 
mana yang buruk. 
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Banyak sekali rujukan yang memuat mengenai referensi seputar pembelajaran 
akhlak, penanaman nilai akhlak, maupun pembinaan akhlak yang mulia selain 
Alquran yang bisa kita jadikan acuan dalam rangka membina akhlak. Diantaranya 
adalah karya-karya ataupun tulisan-tulisan dari para ulama kita. Sebab, karya-
karya yang dipersembahkan oleh para ulama berisikan ajaran-ajaran dari Alquran 
dan Hadis yang dikemas dengan bahasa yang menarik dan pembahasan yang 
kompleks seperti buku atau kitab sejarah karya-karya yang di dalamnya memuat 
kisah-kisah biografi dan kehidupan Nabi Muhammad Saw.  
Penulis melihat bahwa dalam sejarah dan biografi kehidupan Rasulullah Saw 
khususnya pada karya Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri dalam Sirah 
Nabawiyahnya (Ar-Rahiq Al-Makhtum - Perjalanan Hidup Rasul yang Agung 
Muhammad SAW dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir) yang merupakan 
salah satu buku yang istimewa dari sisi pengupasan sejarah kehidupan Nabi 
Muhammad Saw. Kitab tersebut merupakan salah satu karya Syaikh 
Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri yang berhasil memperoleh juara pertama pada 
Konferensi Islam International I tentang Sirah Nabawiyah yang diselenggarakan 
di Pakistan.  
Ar-Rahiq Al-Makhtum adalah sebuah hasil karya yang besar dan lengkap 
tentang perjalanan hidup Nabi Muhammad Saw yang ditulis oleh Syaikh 
Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri. Kandungan yang terdapat dalam buku Sirah 
Nabawiyah karya Syaikh tersebut tidak hanya berkisar tentang kehidupan Nabi 
Muhammad Saw semata, namun juga mencakup sejarah kehidupan Bangsa Arab, 
suku-suku dan bangsa-bangsa selain Arab, sosial budaya, geopolitik, ekonomi dan 
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demografi. Hal inilah yang membuat buku tersebut menjadi berbeda dan sangat 
direkomendasikan sebagai referensi pengetahuan seputar Nabi Muhammad Saw.3 
Kitab Sirah Nabawiyah memiliki isi tentang pendidikan akhlak dan 
pembelajaran yang sangat dalam. Diantara isi yang terdapat di dalamnya adalah 
ajaran bagi umat manusia agar senantiasa menjunjung kehormatan kaum 
muslimin, dan memperkuat hubungan kaum muslimin, penyantun, sabar pada saat 
tertimpa musibah, pemaaf disaat mampu membalas, dermawan, memiliki 
keberanian, dan lain sebagainya.  
Dengan demikian, Sirah Nabawiyah karya Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri 
sangat penting dan harus digali lebih dalam untuk dijadikan rujukan dan pedoman 
bagi umat muslim dalam rangka pembelajaran, pembentukan, serta pembinaan 
akhlak yang mulia. 
Penulis melihat bahwa kehidupan Nabi Muhammad Saw yang tertuang dalam 
kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum memiliki beragam makna tentang pendidikan akhlak 
yang sangat dalam. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mencari, menggali, 
membahas dan mendalami lebih jauh tentang makna tersebut sebagai judul skirpsi. 
Atas pertimbangan tersebut di atas maka penulis mengangkat permasalahan 
tersebut dan dituangkannya dalam skripsi dengan judul : “Nilai-Nilai Pendidikan 
Akhlak Pada Kehidupan Nabi Muhammad Saw Dalam Kitab Ar-Rahiq Al-
Makhtum Karya Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri”.    
B. Identifikasi Masalah 
 
3 Syaikh Syafiyyurahman Al-Mubarakfuri, (2011), Sirah Nabawiyah : Perjalanan Hidup 
Rasul yang Agung Muhammad SAW dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir, Jakarta: Darul Haq, 
hal. 10 
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Kehidupan anak-anak dan remaja sekarang ini berbarengan dengan terjadinya 
pergeseran nilai dan kemerosotan akhlak di tengah-tengah masyarakat sebagai 
dampak globalisasi dan era informasi, seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, banyak sekali hal-hal negatif yang secara sadar 
maupun tidak sadar ikut mempengaruhi pola hidup masyarakat. Dari tayangan 
berupa kelicikan, kekerasan, pornografi, dan sebagainya menjadi sebab perilaku 
masyarakat yang menyimpang dari ajaran agama yakni Alquran dan Sunnah. 
Kemerosotan akhlak terjadi pada kalangan anak-anak dan juga kalangan orang 
dewasa. Kemerosotan akhlak pada anak-anak dan orang dewasa dapat dilihat 
dengan banyaknya dari kalangan mereka yang sampai sekarang masih saja 
melakukan hal-hal yang tidak wajar seperti kekerasan antar pelajar, tawuran, 
mabuk-mabukkan, berjudi, mencuri durhaka kepada orang tua, berzina, dan 
bahkan sampai membunuh itu dampak dari gaya hidup bebas. Selain itu, 
kemerosotan akhlak yang terjadi juga disebabkan karena sifat egoisme, dan cinta 
diri sendiri tersebar, saudara tidak mengenal saudaranya yang lain, anak tidak 
memperdulikan orangtua yang telah membesarkannya, dan pura-pura tidak 
mengenalnya karena malu atas kebodohan dan kemiskinan orangtuanya. Setiap 
individu sekarang hidup untuk dirinya sendiri, dan tidak memikirkan kecuali 
dirinya sendiri. 
Minimnya pengetahuan masyarakat terhadap kisah teladan Nabi Muhammad 
Saw yang termaktub dalam Alquran menjadi salah satu sebab bergesernya nilai-
nilai akhlak yang terjadi pada anak-anak dan remaja. Banyak anak-anak yang 
kurang mengenal Nabinya (sebagai teladan), sebagian besar dari mereka lebih 
memilih sosok lain sebagai idola seperti artis, tokoh-tokoh pahlawan fantasi, 
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sinetron, dan lain sebagainya, padahal belum tentu orang-orang yang diidolakan 
tersebut akan memberikan dan membentuk dirinya menjadi muslim yang 
sebenarnya.  
Ditambah lagi upaya pendidikan yang diberikan oleh orangtua kepada anak-
anaknya jauh dari pada tuntunan Nabi Muhammad Saw. Untuk itu di perlukan 
upaya strategis untuk memulihkan kondisi tersebut. Diantaranya dengan 
menanamkan kembali akan pentingnya peran orang tua dan pendidik dalam 
membina akhlak anak didik berdasarkan keteladanan dari Nabi Muhammad Saw. 
Kitab tersebut merupakan salah satu karya Syaikh Syafiyyurrahman Al-
Mubarakfuri yang berhasil memperoleh juara pertama pada Konferensi Islam 
International I tentang Sirah Nabawiyah yang diselenggarakan di Pakistan. Ar-
Rahiq Al-Makhtum adalah sebuah karya besar dan lengkap tentang riwayat hidup 
Nabi kita, Muhammad Saw yang ditulis oleh Syaikh Syafiyyurrahman Al-
Mubarakfuri.  
Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah di atas, maka masalah-masalah 
yang dapat di identifikasi adalah seabagi berikut: 
1. Kehidupan masyarakat yang menyimpang dari ajaran agama yakni Alquran 
dan Sunnah. 
2. Kemerosotan akhlak yang terjadi pada masyarakat khususnya di kalangan 
pemuda dan anak-anak 
3. Minimnya pengetahuan masyarakat terhadap kisah teladan Nabi 
Muhammad Saw. 
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4. Upaya pendidikan yang diberikan oleh orangtua kepada anak-anaknya jauh 
dari pada tuntunan Nabi Muhammad Saw. 
5. Ar-Rahiq Al-Makhtum adalah sebuah karya besar yang berhasil 
memperoleh juara pertama pada Konferensi Islam International I tentang 
Sirah Nabawiyah.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan beberapa masalah yang telah di identifikasikan, peneliti 
membatasi masalah yang akan diteliti adalah tentang “Nilai-Nilai Pendidikan 
Akhlak Pada Kehidupan Nabi Muhammad Saw Dalam Kitab Ar-Rahiq Al-
Makhtum Karya Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri.” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
permasalahan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak pada kehidupan Nabi Muhammad 
Saw dalam kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum karya Syaikh Syafiyyurrahman Al-
Mubarakfuri. 
2. Bagaimana penerapan nilai-nilai pendidikan akhlak pada kehidupan Nabi 
Muhammad Saw dalam kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum karya Syaikh 
Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri terhadap pendidikan agama Islam. 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti merumuskan tujuan 
penelitian sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak pada kehidupan Nabi 
Muhammad Saw dalam kitab Ar-rahiq Al-makhtum karya Syaikh 
Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri. 
2. Untuk mengetahui penerapan nilai-nilai pendidikan akhlak pada kehidupan 
Nabi Muhammad Saw dalam kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum karya Syaikh 
Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri terhadap pendidikan agama Islam.  
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dalam penelitian ini diharapkan memberi manfaat yang signifikan baik 
secara teoritis maupun praktis.  
1. Manfaat secara teoritis 
a. Sebagai salah satu sumbangan pemikiran bagi para ilmuan pendidikan 
secara umum khususnya pendidikan Islam dalam rangka memperbaiki 
akhlak, sebagai tujuan dari visi dan misi Rasulullah Saw diutus kemuka 
bumi ini. 
b. Sebagai sumbangan pengembangan ilmu pengetahuan tentang nilai-
nilai pendidikan akhlak pada kehidupan Nabi Muhammad Saw 
khususnya sirah nabawiyah dalam kitab kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum 
karya Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri untuk masa depan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan panduan bahwa 
pendidikan akhlak memiliki peranan yang sangat penting dalam 
membentuk perilaku remaja di lingkungan sekitarnya. 
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b. Bagi orang tua, penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 
membimbing anak agar setiap anak memiliki akhlak yang baik dimasa 
depannya. 
c. Bagi pendidik, penelitian ini dapat dijadikan panduan dalam mendidik 
peserta didik di sekolah dalam mengaktualisasikan sirah nabawiyah 
dalam pembelajaran guna untuk memperkenalkan lebih dalam kepada 
peserta didik mengenai sosok Nabi Muhammad Saw untuk dijadikan 
teladan dalam berakhlak. 
d. Bagi mahasiwa, penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu 
pengetahuan baik bagi penulis maupun mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Islam (PAI) khususnya dan para pembaca umumnya dalam rangka 
memberikan informasi berupa pentingnya akhlak untuk kemudian 
diaplikasikan dalam kehidupan, di tengah zaman yang semakin keruh 
dan tidak menentu arahnya oleh arus negatif globalisasi, modernisasi 
dan westernisasi. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Hakikat Nilai dan Pendidikan 
a. Pengertian Nilai 
Menurut bahasa, Nilai berasal dari bahasa latin valere yang memiliki 
arti berguna, mampu akan, berdaya, berlaku. Dengan demikian nilai 
diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan paling 
benar menurut keyakinan seseorang atau kelompok.4 Menurut Driyarkara, 
nilai merupakan hakikat suatu hal yang menyebabkan hal itu pantas dikejar 
oleh manusia disebabkan hal tersebut memiliki esensi yang sangat penting 
maupun yang berpengaruh. Sementara itu, menurut Bertens, nilai adalah 
sesuatu hal yang memiliki daya tarik bagi kita, sehingga sesuatu itu adalah 
hal yang menarik bagi kita, nilai juga dapat disebut sebagai sesuatu yang 
kita cari, sesuatu hal yang menyenangkan, serta sesuatu yang disukai dan 
diinginkan bagi setiap orang.5 
Persoalan nilai ini biasanya terkait dengan akhlak, moral, atau karakter. 
Manakala kita melihat tindakan seseorang, kita kemudian 
menunjukkan nilai baik atau buruk dari tindakan tersebut. Adakalanya 
juga kita hanya memberi tempat pada nilai untuk bidang-bidang 
tertentu kehidupan, tapi tidak berlaku untuk bidang atau bentuk 
kegiatan lainnya. Agar ilmu pengetahuan bisa membawa pada 
pengetahuan yang benar dan obyektif maka harus lepas dari ikatan 
nilai-nilai (value-free). Nilai bukan dipandang sebagai sumber 
kekuatan yang harus melekat pada semua tindakan, melainkan 
dipandang mendistori sampainya manusia pada pengetahuan yang 
benar. Namun kini, makin disadari posisi dan peran penting nilai dalam 
kehidupan manusia. Nilai melekat dalam semua tindakan dan 
 
4 Sutarjo Adisusilo, (2014), Pembelajaran Nilai Karakter, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 
56 
5 Subur, (2007), Telaah tentang Model Pembelajaran, Jurnal Pendidikan Nilai, Purwokerto: 
P3M STAIN,  Vol 12, No. 1 
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perbuatan. Nilai menjadi acuan penting hidup manusia, supaya hidup 
dan tindakan manusia menjadi bernilai. Nilai juga yang memberi 
makna terhadap ucapan dan tindakan. Nilai juga melekat pada semua 
tindakan manusia dalam berbagai bidang kehidupannya.6 
Nilai memiliki keterkaitan dengan etika, etika sering disebut dengan 
filsafat nilai yang mengkaji nilai-nilai moral dalam tolak ukur tindakan dan 
perilaku manusia dalam setiap aspek kehidupan mereka. Sumber etika bisa 
berupa hasil pemikiran, adat istiadat, atau tradisi, ideologi bahkan dari 
agama. Dalam kacamata pendidikan Islam, sumber etika dan dan nilai 
adalah Alquran dan Sunnah Nabi Muhammad Saw yang kemudian 
dikembangkan dengan hasil Ijtihad para ulama. Nilai-nilai yang berasal 
kepada adat kebudayaan atau tradisi dan ideologi sangat rentan dan 
situasional, sedangkan nilai-nilai yang Qur’ani, yaitu nilai-nilai yang 
bersumber kepada Alquran adalah Qat’i, karena ajaran Alquran bersifat 
mutlak dan universal serta sesuai zaman dan kondisi pada masanya.7 
Dapat disimpulkan bahwa nilai adalah suatu hal yang bermanfaat dan 
sangat berguna, serta dianggap baik bagi setiap orang, sehingga nilai 
menjadikan sesuatu hal itu pantas untuk diraih, dicapai dan dikejar oleh 
setiap manusia. Beberapa orang menafsirkan dan menyadari bahwa nilai 
adalah hasil yang berupa numerik atau angka, akan tetapi nilai juga bisa 
berupa suatu rasa yang berguna dan bermanfaat apabila di gunakan oleh 
setiap manusia dalam kehidupan sehari-hari menjadi pedoman yang 
memiliki keutamaan yang penting dan lebih bermakna.  
 
6 Achmad Sanusi, (2015), Sistem Nilai : Alternatif Wajah-Wajah Pendidikan, Bandung: 
Nuansa Cendekia, hal. 14-15   
7 Taufik Adnan Amal, (2007), Rekosntruksi Sejarah Alquran, Jakarta: Pustaka Alvabet, hal. 2  
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b. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan berasal dari bahasa Yunani, memiliki arti Paedagogy, yang 
mengandung makna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah diantar 
oleh seorang pelayan. Pelayan yang mengantar dan menjemput dinamakan 
Paedagogos. Dalam bahasa Romawi pendidikan diistilahkan dengan 
educate yang memiliki arti mengeluarkan sesuatu hal yang berada di 
dalam. Sedangkan dalam bahasa Inggris istilah pendidikan disebut dengan 
to educate yang artinya memperbaiki moral dan melatih intelektual dalam 
diri.8 
Dalam Undang-Undang No 20 Sisdiknas Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 
mengatakan bahwah pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.9 
Pendidikan diisitilah sebagai sebuah kehidupan. Pendidikan adalah 
bentuk pembelajaran yang berlangsung dalam segala lingkungan dan fase 
kehidupan. Pendidikan juga disebut sebagai situasi hidup manusia yang 
memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan hidup mereka.10 
Pendidikan sebagai suatu upaya atau perbuatan yang diarahkan pada 
kemaslahatan dan tidak diragukan lagi eksistensinya.11 Pengertian 
 
8  Abdul Kadir, dkk, (2012), Dasar-Dasar Pendidikan, Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group, hal. 59 
9 Team Citra Umbara, Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Bandung: Citra 
Umbara, hal. 2-3 
10 Kadir, Dasar..., hal. 60 
  11 Syaiful Sagala, (2013), Etika & Moralitas Pendidikan, Jakarta: Kencana, hal. 42 
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pendidikan pada umumnya adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat 
dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan, yang 
berlangsung disekolah dan diluar sekolah sepanjang hayat.12 
Pendidikan merupakan hal yang berkah dan sakral dari Pencipta 
terhadap segala ciptaan-Nya. Manusia adalah makhluk yang diwajibkan 
dan diharuskan untuk memperoleh pendidikan. Dalam perolehan 
pendidikan, bukanlah merupakan ikatan terhadap manusia itu tetapi justru 
untuk pembebasan manusia dari hakikatnya sebagai makhluk yang bebas 
dan berakal budi. Sebagai makhluk alamiah yang dilahirkan di dalam 
lingkungan alamiahnya manusia diberikan kebebasan untuk memnentukan 
sendiri posisinya di dalam lingkungan alamiahnya itu. Di sinilah terletak 
kebebasan dan keterikatan manusia di dalam proses pengembangan 
kemanusiaannya. Realisasi kemanusiaan makhluk manusia merupakan 
suatu proses pembebasan. Itulah makna pendidikan bagi manusia.13 
Pendidikan juga merupakan bagian dari tugas kekhalifahan manusia di 
muka bumi. Dengan demikian, pendidikan haruslah dilaksanakan secara 
konsisten, berkelanjutan dan penuh tanggung jawab. Selain itu, pendidikan 
memiliki arti yang luas, yaitu suatu proses mengubah dan memisahkan 
ataupun memvariasikan nilai sesuatu kebudayaan atau derajat kepada 
masing-masing individu dan masyarakat.14 Firman Allah Swt: 
 
12  Ibid, hal. 60 
13 H.A.R. Tilaar, (2009) Manifesto Pendidikan Nasional, (Jakarta: Kompas, hal. 109-110  
14Silahuddin, (2016), Pendidikan Dan Akhlak Tinjauan Pemikiran Al-Ghazali, (Medan: 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Jurnal Pendidikan Dan Keislaman Vol XXIII No 1. hal. 2 
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 ِحَسْفَـي اوُحَسْفَاف ِسِلاَجَمْلا ِﰲ اوُحﱠسَفَـت ْمُكَل َليِق اَذِإ اوُنَمآ َنيِذﱠلا اَهـﱡَيأ ʮَ  ْمُكَل ُ ﱠɍا
 ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اوُتُوأ َنيِذﱠلاَو ْمُكنِم اوُنَمآ َنيِذﱠلا ُﱠɍا ِعَفْرَـي اوُزُشنَاف اوُزُشنا َليِق اَذِإَو
﴿ ٌﲑِبَخ َنوُلَمْعَـت َاِﲟ ُ ﱠɍاَو١١﴾ 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah/58: 11)15 
Esensi pendidikan adalah upaya dalam memanusiakan manusia, yaitu 
menyadari manusia yang merdeka dan bebas dari segala belenggu 
kejumudan. Manusia merdeka adalah sekumpulan orang-orang yang 
kreatif dan inovatif dalam mewujudkan budayanya. Manusia dibesarkan di 
dalam kebiasaan yang membudaya. Manusia hidup di dalam 
kebudayaannya dan menciptakan serta merekonstruksikan kebudayaannya 
masing-masing.16 
Pada dasarnya pendidikan tidak mengenal waktu maupun tempat. 
Dalam peribahasa dikatakan bahwa pendidikan itu adalah sepanjang hayat. 
Oleh karena itu, pendidikan tidak mengenal namanya usia, pendidikan 
dapat didapatkan dimana saja dan kapan saja. Pendidikan pada hakikatnya 
bertujuan agar manusia dapat membentuk kepribadian mereka secara lebih 
baik lagi untuk menjadi insan yang kamil.  
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan 
merupakan sesuatu yang sangat berperan penting dalam kehidupan 
 
15 Departemen Agama RI, (2005), Al-Jumanatul Ali Al-Quraan Dan Terjemahannya, 
(Bandung: Penerbit J-ART, hal. 544  
16 Tilaar, Manifesto..., hal. 112  
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manusia. Adanya pendidikan dalam kehidupan manusia menjadikan hidup 
manusia menjadi lebih baik dan berarti. Dengan pendidikan, setiap 
manusia akan mampu membentuk dan mengembangkan segala potensi 
dalam diri manusia tersebut. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya bisa  
didapatkan melalui jenjang sekolah saja, melainkan pendidikan bisa 
didapatkan di mana saja dan kapanpun dalam kehidupan manusia itu 
sendiri.  
2. Hakikat Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Menurut bahasa akhlak berasal dari kata khuluq (khuluqun) yang 
artinya budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi’at.17 Khuluq 
merupakan bentuk sifat batin manusia, bentuk lahiriah manusia, seperti raut 
wajah, gerak anggota badan dan seluruh tubuh. Dalam bahasa Yunani arti 
khuluq disamakan dengan kata ethicos atau etos, artinya kebiasaan, 
perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan. Ethicos 
kemudian berubah menjadi etika.18 Kata “akhlak” juga berasal dari kata 
“khalaqa” atau “khalqun”, artinya kejadian, serta erat hubungannya 
dengan “Khaliq”, artinya menciptakan, tindakan atau perbuatan, 
sebagaimana terdapat kata “al-khaliq”, artinya pencipta dan “makhluq”, 
artinya yang diciptakan.19  
 
17 Mustafa, Akhlak, hal. 11  
18 Sahilun A. Nasir, (1991), Tinjauan Akhlak, Surabaya: Al-Ikhlas, hal. 14  
19 Beni Ahmad & Abdul Hamid, (2010), Ilmu Akhlak, Bandung: Pustaka Setia, hal.13  
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Dilihat dari istilah, para ahli berbeda pendapat, namun intinya sama 
yaitu tentang perilaku manusia. Pendapat-pendapat ahli tersebut dihimpun 
sebagai berikut.20 
1) Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan baik dan 
buruk. Contohnya apabila kebiasaan memberi sesuatu yang baik, 
maka disebut akhlaqul karimah dan bila perbuatan itu tidak baik 
disebut akhlaqul madzmumah. 
2) Soegarda Poerbakawatja mengatakan akhlak ialah budi pekerti, 
watak, kesusilaan, dan kelakuan baik yang merupakan akibat dari 
sikap jiwa yang benar terhadap khaliknya dan terhadap sesama 
manusia. 
3) Hamzah Ya’qub mengemukakan pengertian akhlak sebagai berikut. 
a) Akhlak ialah ilmu yang menentukan batas antara baik dan 
buruk, antara terpuji dan tercela, tentang perkataan atau 
perbuatan manusia lahir dan batin. 
b) Akhlak ialah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian 
tentang baik dan buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan 
manusia dan menyatakan tujuan mereka yang terakhir dari 
seluruh usaha dan pekerjaan mereka. 
4) Farid Ma’ruf mendefinisikan akhlak sebagai kehendak jiwa 
manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena 
kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih 
dahulu. 
5) M. Abdullah Daraz, mendefinisikan akhlak sebagai suatu keadaan 
dalam kehendak yang mantap, kekuatan berkombinasi membawa 
kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar (akhlak baik) atau 
pihak yang jahat (akhlak buruk). 
Jadi, pada hakikatnya khuluq (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu 
kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian. 
Dari sini timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan tanpa 
dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Dapat dirumuskan bahwa 
akhlak ialah ilmu yang mengajarkan manusia berbuat baik dan mencegah 
perbuatan jahat dalam pergaulannya dengan Tuhan, manusia, dan makhluk 
sekelilingnya. 
 
20 Yatim Abdullah, (2007), Studi Akhlak Dalam Perspektif Alquran, Jakarta: Amzah, hal. 3 
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Akhlak berarti perilaku, sifat, hal-ihwal, attitude, perangai, budi pekerti 
dan karakter yang tertanam dalam sanubari manusia. Akhlak bermakna 
perilaku yang merupakan perilaku kejiwaan yang tertanam dalam jiwa 
manusia, ia merupakan potensi untuk berbuat baik dan buruk.21 Seperti 
firman Allah dalam Alquran sebagai berikut : 
﴿ ِنْيَﺪْجﱠنلا ُﻩاَنْـيَﺪَﻫَو١٠﴾  
Artinya: Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan ialah (jalan 
kebajikan dan jalan kejahatan). (QS.Al-Balad/90: 10)22 
Akhlak juga berarti suatu bentuk yang tertanam kokoh di dalam jiwa 
manusia dan kemudian melahirkan perbuatan yang dilakukan secara bebas, 
meliputi perbuatan yang baik maupun buruk, terpuji maupun tercela. 
Secara  alamiah ia bisa menerima pengaruh dari pendidikan yang baik dan 
buruk.23 Akhlak sebagai fondasi dasar sebuah karakter bagi diri. Sehingga 
pribadi yang berakhlak baik nantinya akan menjadi bagian dari masyarakat 
yang baik pula. Akhlak dalam Islam juga memiliki nilai yang mutlak 
karena persepsi antara akhlak baik dan buruk memiliki nilai yang dapat 
diterapkan pada kondisi apa pun.24  
اَنْﻘَلَخ ْﺪََﻘل ﴿ ٍﱘِوْﻘَـت ِنَسْﺣَأ ِﰲ َناَسن ِْﻹا٤﴿ َﲔِلِفاَس َلَفْسَأ ُﻩʭَْدَدَر ﱠُﰒ ﴾٥ ﱠﻻِإ ﴾
 ﴿ ٍنوُْنَﳑ ُْﲑَﻏ ٌرْجَأ ْمُهَلَـف ِتَاِﳊاﱠﺼلا اوُلِمَﻋَو اوُنَمآ َنيِذﱠلا٦﴾  
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya .Kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang 
serendah-rendahnya (neraka), Kecuali orang-orang yang beriman dan 
 
21 Nasharuddin, (2015), Akhlak : Ciri Manusia Paripurna, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 
203 
22 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul, hal. 595  
23 Abu Bakar Jabir AL-Jazairi, (2014), Minhajul Muslim, Solo: Pustaka Arafah, hal. 268 
24 Ulil Amri Syafri, (2014), Pendidikan Karakter berbasis,  Al-Qur’an, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, hal. 68 
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mengerjakan amal saleh; Maka bagi mereka pahala yang tiada putus-
putusnya.(QS. At-Tin/95: 4-6).25 
Dari berbagai pengertian dapat ditarik kesimpulan bahwa akhlak adalah 
segala perilaku atau peranggai tingkah laku yang telah tertanam kuat dalam 
jiwa manusia yang dapat dilihat dari perbuatan-perbuatan yang dilakukan 
oleh diri manusia sehingga menimbulkan perilaku atau perbuatan yang baik 
maupun yang buruk. Dengan berakhlak manusia dapat dibedakan 
karakternya dengan makhluk ciptaan Allah yang lain. 
b. Jenis-Jenis Akhlak 
Ada dua jenis akhlak dalam Islam, yaitu akhlaqul mahmudah (akhlak 
terpuji) ialah akhlak yang baik dan benar menurut pandangan akal dan 
syariat Islam. Dan akhlaqul madzmumah (akhlak tercela) ialah akhlak yang 
tidak baik dan tidak benar menurut Islam.26 
1) Akhlaqul Karimah (akhlak terpuji) 
Akhlak yang baik adalah segala tingkah laku yang terpuji 
(mahmudah) juga bisa dinamakan fadhilah (kebaikan). Dalam 
berusaha, manusia harus menunjukkan tingkah laku baik, tidak 
bermalas-malasan, tidak menunggu tetapi segera mengambilan 
keputusan. Allah berfirman: 
 اَذَِﺈف اوُرُْكذاَو ِﱠɍا ِلْضَف نِم اوُغَـتْـباَو ِضْرَْﻷا ِﰲ اوُرِشَتنَاف ُةَﻼﱠﺼلا ِتَيِضُق
﴿ َنوُحِلْفُـت ْمُكﱠلَعﱠل ًاﲑِثَك َﱠɍا١٠﴾ 
 
25 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul, hal. 598  
26 Muhammad Abdurrahman, (2016), Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, 
Jakarta: RajaGrafindo Persada, hal. 33 
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Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung. (QS. Al-Jumu’ah/62: 10)27 
 
2) Akhlaqul Madzmumah (Akhlak Tercela) 
Akhlaqul madzmumah ialah perangai atau tingkah laku pada tutur 
kata yang tercermin pada diri manusia, cendrung melekat dalam bentuk 
yang tidak menyenangkan orang lain. 
Akhlak terpuji dan akhlak tercela adalah perilaku yang terdapat di 
dalam diri manusia. Akhlak terpuji dan akhlak tercela sangat berbeda 
dalam kegunaannya. Akhlak terpuji merupakan akhlak yang sangat 
menguntungkan diri manusia itu sendiri apabila melakukan perilaku 
terpuji tersebut. Sebaliknya akhlak tercelak adalah akhlak yang dapat 
merugikan diri manusia itu sendiri. 
Akhlak terpuji dan akhlak tercela keduanya membunyai 
pembentukan masing-masing dalam mengimplementasikannya dalam 
kehidupan. Apabila ingin timbulnya akhlak yang baik maka biasakan 
dan latihlah diri kita untuk senantiasa melakukan kebaikan dan 
menghindari segala perbuatan yang buruk, sebaliknya apabila akhlak 
tercela senantiasa dilakukan dan tidak dihilangkan maka dapat 
menimbulkan perilaku tercela dalam diri manusia itu sendiri karena 
banyaknya mengikuti hawa nafsu buruk yang dilakukan. 
 
 
 
27 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul..., hal. 554 
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3. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 
a. Akhlak Kepada Allah 
Alam ini mempunyai Pencipta dan Pemelihara yang diyakini ada-Nya, 
yakni Allah Swt. Dia lah yang memberikan rahmat dan menurunkan adzab 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dia lah yang wajib diibadahi dan 
dita’ati oleh segenap manusia. Kepada-Nya mnanusia berhutang budi yang 
besar, karena berkat Rahman dan Rahim-Nya Dia telah menganugerahkan 
nikmat yang dihajatkan oleh manusia dengan tak terhitung jumlahnya. 
Maka wajiblah manusia mencintai-Nya dan mematuhi-Nya serta berterima 
kasih atas segala pemberian-Nya itu.28 
Manusia sebagai hamba Allah sepantasnyalah mempunyai akhlak yang 
baik kepada Allah. Hanya Allah-lah yang patut disembah. Sebagai 
makhluk ciptaan Allah, manusia diberikan oleh Allah kesempurnaan dalam 
penciptaan-Nya dan mempunyai kelebihan daripada makhluk ciptaan-Nya 
yang lain. Diberikan akal untuk berpikir, perasaan, dan nafsu.29 
Berkenaan dengan akhlak kepada Allah dilakukan dengan cara 
memuji-Nya, yakni menjadikan Tuhan sebagai satu-satunya yang 
menguasai dirinya. Oleh sebab itu, manusia sebagai hamba Allah 
mempunyai cara-cara yang tepat untuk mendekatkan diri. Caranya adalah 
sebagai berikut.30 
 
28 Hamzah Ya’qub, (2003), Etika Islam : Pembinaan Akhlaqul Karimah, Bandung: 
Dipenogoro, hal. 140-141  
29 Mustafa, Akhlak..., hal. 152  
30 Abdullah, Studi..., hal. 201-210 
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1) Mentauhidkan Allah 
Mentauhidkan Allah berarti tidak memusyrikkan-Nya kepada 
sesuatu apapun. Seperti yang digambarkan dalam Alquran: 
﴿ ٌﺪَﺣَأ ُ ﱠɍا َوُﻫ ْلُق١﴿ ُﺪَمﱠﺼلا ُ ﱠɍا ﴾٢﴿ ْﺪَلُوي َْﱂَو ْﺪَِلي َْﱂ ﴾٣ نُكَي َْﱂَو ﴾
 ُك ُﻪﱠل﴿ ٌﺪَﺣَأ ًاوُف٤﴾  
Artinya : Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada 
beranak dan tiada pula diperanakkan. dan tidak ada seorang pun 
yang setara dengan Dia". (QS. Al-Ikhlas/112: 1-4)31 
2) Beribadah kepada Allah  
﴿ َنوُرِفاَكْلا َِﻩرَك ْوَلَو َنيِّﺪلا ُﻪَل َﲔِﺼِلُْﳐ َﱠɍا اوُﻋْدَاف١٤﴾ 
Artinya : Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah 
kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukai (nya). 
(QS. Ghafir/40: 14)32 
3) Bertakwa kepada Allah 
Adapun yang dimaksud dengan bertakwa kepada Allah adalah 
melaksanakan apa-apa yang diperintahkan Allah dan meninggalkan 
apa-apa yang dilarang-Nya. Allah berfirman: 
 ـﱠن نِّم مُكَﻘَلَخ يِذﱠلا ُمُكﱠبَر ْاوُﻘـﱠتا ُساﱠنلا اَهـﱡَيأ ʮَ َﻖَلَخَو ٍةَﺪِﺣاَو ٍسْف... ﴿١﴾ 
Artinya : Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 
telah menciptakan kamu dari diri yang satu. (QS. An-Nisa/4: 1)33 
Takwa dapat kita lakukan dimana saja, di tempat ramai atau di 
tempat yang sepi, sendirian atau ada orang lain, di saat senang atau di 
kala susah. Ketika kita terlanjut berbuat kesalahan, maka yang harus 
 
31 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul..., hal. 605  
32 Ibid., hal. 469  
33 Ibid., hal. 77  
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kita lakukan adalah cepat-cepatlah menyesali diri dengan bertobat dan 
iringilah dengan perbuatan yang baik, sebab perbuatan baik itu dapat 
menghapus kejahatan yang terlanjur melakukannya. Takwa merupakan 
puncak dari segala akhlak mulia dalam kehidupan manusia.34 
4) Berdoa khusus kepada Allah 
Berdoa adalah meminta segalanya kepada Allah. Meminta kepada 
Allah supaya hajat dan kehendak makhluk-Nya dikabulkan. Allah 
berfirman: 
﴿ َنيِﺪَتْعُمْلا ﱡﺐُِﳛ َﻻ ُﻪﱠنِإ ًﺔَيْفُخَو ًاﻋﱡرَضَت ْمُكﱠبَر ْاوُﻋْدا٥٥﴾ 
Artinya : Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan 
suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas. (QS. Al-A’raf/7: 55)35 
Allah Swt mengingatkan manusia agar manusia berdoa kepada-
Nya, sebab Allah adalah Yang Maha Dekat bagi hamba-Nya, sedekat 
urat leher. Allah mendengar pinta hambanya, pinta yang baik. Allah 
tidak pernah menyalahi janjinya. Allah mengabulkan doa-doa hamba-
Nya yang pernah diajukan baik dengan cepat, lambat, atau dtangguhkan 
sementara. Allah Maha Mengetahui, apabila doanya dikabulkan, si 
hamba yang tadinya mukmin, malah berubah menjadi kufur, berarti 
dengan ditangguhkannya doa itu juga merupakan hikmah dan rahmat 
dari Allah.36 
 
34 Abdullah, Studi..., hal. 204  
35 Ibid., hal. 158  
36 Abdullah, Studi..., hal. 203  
 25 
 
Namun, yang jelas bahwa Allah tidak menyalahi janjinya, cepat 
atau lambat doa dari hamba-Nya pasti dikabulkan, asal tahu tata 
caranya berdoa, yaitu jangan tergesa-gesa minta dikabulkan.37 
5) Zikrullah  
Zikir yaitu ingat kepada Allah, memperbanyak mengingat Allah, baik 
di waktu lapang atau di waktu sempit, baik di waktu sehat maupun sakit. 
Allah Swt berfirman: 
 َﻻَو ِﱄ ْاوُرُكْﺷاَو ْمُْكرُْكَذأ ِﱐوُرُْكذَاف﴿ ِنوُرُفْكَت ١٥٢﴾ 
Artinya : Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku 
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. (QS. Al-Baqarah/2: 
152)38 
6) Bertawakal 
Tawakal maksudnya ialah berserah diri kepada Allah dan menerima 
apa saja yang telah ditentukannya, tetapi dengan cara berusaha (ikhtiar) 
sekuat tenaga dan disertai dengan doa. Satu kesalahan yang tidak dapat 
dibenarkan apabila ada yang berkata, bahwa tawakal itu meninggalkan 
usaha. Hal ini disebutkan dalam salah satu hadis, bahwasnaya suatu hari 
Rasulullah melihat orang Baduwi melepas untanya tanpa diikat, ketika 
ditanya kepadanya mengapa berbuat demikian, jawabnya, “saya tawakal 
kepada Allah”. Rasulullah bersabda, “Bukan itu an disebut tawakal, tetapi 
ikatlah dahulu, kemudian baru tawakal”39 
 
37 Mustafa, (2000), 150 Hadits-Hadits Pilihan, Surabaya: Al-Ikhlas, hal. 138  
38 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul..., hal. 24  
39 Abdullah, Studi..., hal. 204  
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Allah Swt berfirman; 
﴿ ًﻼيَِكو ِﱠɍʪِ ىَفََكو ِﱠɍا ىَلَﻋ ْلﱠَكوَـتَو٣﴾ 
Artinya : Dan bertawakkallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah 
sebagai Pemelihara. (QS. Al-Ahzab/33: 3)40 
7) Bersabar  
Sabar artinya tahan menderita dari hal-hal yang negatif atau karena 
hal-hal yang positif. Ali bin Abi Thalib berkata: “Sabar itu ada dua, 
sabar atas apa-apa yang tidak engkau sukai dan sabar atas apa-apa yang 
kau sukai”.41 Allah Swt berfirman:  
 ِّيِشَعْلʪِ َكِّبَر ِﺪْمَِﲝ ْحِّبَسَو َكِبنَذِل ْرِفْغَـتْساَو ﱞﻖَﺣ ِﱠɍا َﺪْﻋَو ﱠنِإ ِْﱪْصَاف
﴿ ِراَكْب ِْﻹاَو٥٥﴾ 
Artinya : Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji Allah itu 
benar, dan mohonlah ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah seraya 
memuji Tuhanmu pada waktu petang dan pagi. (QS. Ghafir/40 : 55)42 
8) Bersyukur kepada Allah 
Syukur ialah suatu sifat mulia yang wajib dimiliki oleh setiap 
individu muslim, yaitu menyadari bahwa segala nikmat-nikmat yang 
ada pada dirinya itu merupakan karunia dan anugerah dari Allah semata 
dan menggunakan nikmat-nikmat itu sesuai dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan oleh-Nya. Syukur berarti juga dapat menggunakan 
segala nikmat karunia Allah menurut batas-batas yang telah ditetapkan-
 
40 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul..., hal. 418 
41 Abdullah, Studi..., hal. 206 
42 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul..., hal. 474  
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Nya, dan menjaga atau memeliharanya dari penyelewengan atau 
melakukan larangan yang telah diharamkan-Nya.43 
Seorang muslim adalah orang yang bersyukur kepada Allah, atas 
nikmat-nikmat yang telah diberikan oleh-Nya. Mereka merasa malu 
manakala berbuat maksiat kepada-Nya. Mereka bertawakal kepada-
Nya, mengharap rahmat-Nya, merasa takut pada siksaan Allah. Ia 
menepati janjinya kepada siapa pun, itulah akhlak terpuji dengan kadar 
keteguhan dan sikap menjaga pendirian tersebut. Maka derajat dirinya 
dan kedudukannya semakin meningkat sehingga semakin luhurlah 
kehormatan. Orang yang demikian itulah yang oleh Allah menjadi 
orang yang ditolong dan dijaga-Nya.44 
Jadi, cara berakhlaqul karimah kepada Allah adalah beriman kepada 
Allah, meninggalkan segala larangan-Nya dan menjalankan segala 
perintah-Nya. Orang yang sudah mengaku beriman kepada-Nya, 
sebagai kesempurnaannya adalah takwa. Oleh sebab itu amal ibadah 
merupakan satu kewajiban manusia terhadap Allah mutlak ditegakkan, 
yaitu dengan menjalankan segala perintah dan meninggalkan segala 
larangan-Nya. Sifat yang merupakan manifestasi iman dan takwa itu 
adalah syukur atas nikmat yang diberikan dan sabar pada bencana yang 
ditimpakan.45 
 
 
43 Abdullah, Studi..., hal. 208  
44 Abu Bakar Jabir El-Jazair, (1990), Pola Hidup Muslim, Bandung: Remaja Rosdakarya, hal. 
13 
45 Asmaran A.S., (2002), Pengantar Studi Akhlak, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 167 
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b. Akhlak Kepada Muhammad 
Nabi Muhammad al-Mushthafa sebagai utusan Allah yang terakhir, 
dialah imam anbiya’ dan rasul. Pada dirinya melekat sumber keteladanan 
bagi umat manusia, dialah yang pantas disebut induk akhlak islami.46 
Seperti firman Allah yang berbunyi: 
 َرََكذَو َرِخْﻵا َمْوَـيْلاَو َﱠɍا وُجْرَـي َناَك نَمِّل ٌﺔَنَسَﺣ ٌةَوْسُأ ِﱠɍا ِلوُسَر ِﰲ ْمُكَل َناَك ْﺪََﻘل
﴿ ًاﲑِثَك َﱠɍا٢١﴾     
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” 
(Q.S Al-Ahzab/33: 21).47 
Dalam Tafsir Al- Maraghi 21 menjelaskan maksud ayat diatas ialah 
sesungguhya norma-norma yang tinggi dan teladan yang baik itu telah 
dihadapkan kalian, seandainya kalian menghendakinya. Yaitu hendaknya 
kalian mencontih Rasullah SAW.di dalam amal perbuatannya, dan hendanya 
kalian berjalan sesuai petunjuknya, seandainya kalian benar-benar 
mengkehendaki pahala dari Allah serta ikut akan azab-Nya di hari semua orang 
memikirkan dirinya sendiri dan perlindung serta penolong ditiadakan, kecuali 
hanya amal saleh yang telah dilakukan sesorang (pada hari kiamat). Dan adalah 
kalian orang-orang yang selalu ingat kepada Allah dengan ingatan yang 
banyak, maka sesungguhnya ingat kepada Allah itu seharusnya membimbing 
kamu taat kepadanya dan mencontoh perbuatan-perbuatan Rasul-Nya. 
Kesimpulan: mengapa kalian tidak mengikuti Rasullah dan mencontoh akhlak-
akhlaknya?48 
 َىِﺿَر َةَرْـيَرُﻫ ِﰉَأ ْنَﻋملسو ﻪيلﻋ ﷲ ىلص ِﱠɍا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ُﻪْنَﻋ ُ ﱠɍا :  ُتْثُِعب َا ﱠﳕِإ
 َّمَُِﲤﻷ  ِقَﻼْخَﻷا َِمراَكَم 
 
46  Nasharuddin, Akhlak..., hal. 247 
47 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul..., hal. 421 
48 Ahmad Mushthafah Al-Maraghi, (1993), Terjemahan Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: Toha 
Putra Semarang, hal. 277 
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Artinya :  Dari Abu Hurairah r.a. berkata; Rasulullah Saw bersabda: 
Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan 
akhlak.49 
Kedua dalil di atas menunjukkan dengan tegas bahwa misi utama 
Rasulullah Saw adalah untuk memperbaiki akhlak manusia. Beliau 
melaksanakan misi tersebut dengan cara menghiasi dirinya dengan 
berbagai akhlak yang mulia dan menganjurkan agar umatnya senantiasa 
menerapkan akhlak tersebut dalam kehidupannya sehari-hari. 
c. Akhlak Kepada Sesama Manusia 
Islam memerintahkan pemeluknya untuk menunaikan hak-hak 
pribadinya dan berlaku adil terhadap dirinya. Islam dalam pemenuhan hak-
hak pribadinya tidak boleh merugikan hak hak orang lain. Islam 
mengimbangi hak-hak orang lain dan hak masyarakat sehingga tidak 
timbul pertentangan. Semuanya harus bekerja sama dalam 
mengembangkan hukum-hukum Allah. Akhlak terhadap sesama manusia 
merupakan sikap seseorang terhadap orang lain. 
Sebagai seorang muslim harus menjaga perasaan orang lain, tidak 
boleh membedakan sikap terhadap seseorang baik dia berpangkat atau 
rakyat jelata, slaing merahasiakan rahasia sesama muslim, tidak boleh 
menggemborkan kesalahan orang lain baik lisan maupun tulisan harus 
saling tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan pada Allah Swt.50 
 
49 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, (2012), Mukhtashar Shahih Bukhari, Jakarta: Pustaka 
Azzam, hal. 92 
50 Abu Bakar Muhammad, (1996), Membangun Manusia Seluruhnya, Surabaya: Al-Ikhlas, 
hal. 22  
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Adapun akhlak terhadap sesama manusia dapat diperincikan sebagai 
berikut.51 
1) Akhlak Sebagai Anak 
Bahwasanya anak dilahirkan oleh ibunya dalam keadaan fitrah. 
Berarti ia dalam keadaan Islam. Orang tualah yang menjadikan 
anaknya itu muslim, yahudi, nasrani, atapun majusi. Disinilah letak 
kewajiban orang tua terhadap putra-putrinya dalam mengajari akhlak 
kepada sesama manusia. 
Al-Ghazali dalam mempergunakan istilah anak dengan beberapa 
sebutan seperti : a) Ash-Shobiy, b) Al-Muta’allim, dan c) Thalibul ‘Ilmi. 
Al-Ghazali memberikan pandnagan bahwa sesungguhnya 
seseorang itu diciptakan Allah dapat menerima kelebihan dan 
kelemahannya. Al-Ghazali mengemukakan metode mendidik anak 
dengan memberi contoh, latihan, kebiasaan, nasihat, dan anjuran 
sebagai alat pendidikan dalam rangka membina kepribadian anak 
sesuai dengan ajaran agama Islam. 
Apabila anak itu dibiasakan untuk mengamalkan apa-apa yang baik 
diberi pendidikan ke arah itu pastilah ia tumbuh di atas kebaikan tadi, 
akibat positifnya dia akan selamat. Sebaliknya jika anak sejak keci 
sudah dibiasakan mengerjakan keburukan dan dibiarkan begitu saja 
 
51 Abdullah, Studi..., hal. 213-232  
 31 
 
tanpa dibimbing akhlaknya, maka akibatnya anak itu pun akan celaka 
dan rusak binasalah akhlaknya.52 
 
2) Akhlak Terhadap Ayah, Ibu, dan Orang Tua 
Sebagai seorang anak, wajib berbakti kepada orang tua, setelah 
takwa kepada Allah. Orang tua telah bersusah payah memelihara, 
mengasuh, mendidik sehingga menjadi orang yang berguna dan 
berbahagia. Karena itu anak wajib menghormatinya, menjunjung tinggi 
titahnya, mencintai mereka dengan ikhlaks, berbuat baik kepada 
mereka, lebih-lebih bila usia mereka telah lanjut. Jangan berkata keras 
dan kasar di hadapan mereka. Allah Swt berfirman :  
 ﱡبَر ىَضَقَو ََﱪِكْلا َكَﺪنِﻋ ﱠنَغُل ْـبَـي اﱠمِإ ʭًاَسْﺣِإ ِنْيَﺪِلاَوْلʪَِو ُﻩ ﱠʮِإ ﱠﻻِإ ْاوُﺪُبْعَـت ﱠﻻَأ َك
﴿ ًاِﳝرَك ًﻻْوَـق اَُمﱠﳍ لُقَو َاُﳘْرَه ْـنَـت َﻻَو ٍّفُأ اَُم ﱠﳍ لُﻘَـت َﻼَف َاُﳘَﻼِك ْوَأ َاُﳘُﺪَﺣَأ٢٣ ﴾
 َنِم ِّلﱡذلا َحاَنَج اَُمَﳍ ْﺾِفْخاَو  ًاﲑِغَص ِﱐاَيـﱠبَر اَمَك اَمُهَْﲪْرا ِّبﱠر لُقَو ِﺔَْﲪﱠرلا
﴿٢٤﴾ 
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya 
atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, 
Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan 
ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah 
dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 
ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil"” (QS. Al-
Isra’/17: 23-24)53 
 
52 Zainuddin, dkk, (1991), Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, Jakarta: Bumi Aksara, 
hal. 106  
53  Departemen Agama RI, Al-Jumanatul..., hal. 296 
 32 
 
Ibu dan bapak sangat besar jasanya kepada anak-anaknya. Jasa 
mereka tidak dapat dihitung dan dibandingkan dengan harta. Di dunia 
ini tidak seorang pun menyamai kedudukan orang tua. Tidak ada satu 
usaha dan pembalasan yang dapat menyamai jasa kedua orang tua 
terhadap anaknya. 
3) Akhlak Terhadap Saudara 
Dalam pandangan Islam, berbuat santun terhadap saudara harus 
sama sebagaimana santun kepada orang tua dan anak. Misalnya 
seorang adik harus sopan kepada kakaknya sebagaimana seorang anak 
sopan kepada ayahnya. Kakak harus menyayangi adiknya seperti orang 
tua menyayangi anak-anaknya.54 
4) Akhlak Terhadap Tetangga 
Kedudukan tetangga jauh lebih besar dan lebih utama jika 
dibandingkan dengan sanak famili yang jauh tempat tinggalnya. Karena 
tetangga-tetanggalah yang pertama-tama menolong, bila dalam 
keadaan kesulitan. Tetangga juga menjaga keluarga kita bila 
berpergian, tetanggalah yang membela dan membantu setiap waktu. 
Maka hormatilah tetangga, jangan cari kekurangannya dan jangan cari 
cacat celanya maka simpanlah apa yang diketahui itu di dalam hati.55 
 
 
54 Abu Bakar Al-Jazairi, (1998), Mengenal Etika dan Akhlak Islami, Jakarta: Lentera 
Basritama, hal. 72  
55 Idrus, H.A., (1996), Akhlakul Karimah, Solo: Aneka, hal. 129  
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5) Akhlak Terhadap Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan tempat kita tinggal 
bersama-sama dalam suatu masyarakat. Umat Islam dengan lingkungan 
masyarakat harus saling menyempurnakan, saling memberi dan 
menerima untuk kepentingan bersama. Oleh karena itu, akhlaqul 
karimah kepada lingkungan masyarakat hendaknya dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari agar ketentraman dan kerukunan hidup 
bermasyarakat dapat tercapai sesuai dengan apa yang kita inginkan 
bersama.56 
d. Akhlak Kepada Diri Sendiri 
Akhlak kepada diri sendiri adalah perilaku yang memerlukan kekhasan 
diri yang sebenarnya sebagaimana yang seharusnya dalam ajaran Islam 
sebagai makhluk yang berakhlak, sebagaimana yang dicontohkan Nabi, 
antara lain: 
1) Memelihara kesucian, kebersihan, kesehatan, kerapian, kecantikan 
dan keindahan. 
2) Bersikap mandiri dan mematuhi hati nurani. 
3) Memilihara kemuliaan dan kehormatan diri57 
Dalam Alquran dijelaskan 
 َن ِّم مُﻫاَنْـقَزَرَو ِرْحَبْلاَو َِّﱪْلا ِﰲ ْمُﻫاَنَْلَﲪَو َمَدآ ِﲏَب اَنْمﱠرَك ْﺪَﻘَلَو ْمُﻫاَنْلﱠضَفَو ِتاَبِّيﱠﻄلا
﴿ ًﻼيِضْفَـت اَنْﻘَلَخ ْنﱠِّﳑ ٍﲑِثَك ىَلَﻋ٧٠﴾  
Artinya: Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan. Kami beri mereka rezki 
 
56 Abdullah, Studi..., hal. 225  
57  Nasharuddin, Akhlak, hal. 257-265 
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dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. (Q.S 
Al-Isra’/17: 70)58 
e. Akhlak Kepada Alam Sekitarnya 
Manusia diberi kemampuan oleh Allah sebagai khalifah untuk menjaga 
bumi dan mengelola alam semesta ini dengan baik. Manusia diturunkan ke 
bumi untuk membawa rahmat dan cinta kasih kepada alam seisinya. 
Manusia mempunyai peran dan tugas terhadap bumi dalam melestarikan 
dan memelihara alam sekitar dengan baik.59 
Manusia bertanggung jawab terhadap kelestarian alam atau 
kerusakannya, karena sangat memengaruhi kehidupan manusia. Alam yang 
baik pasti dapat memberi kehidupan dan kemakmuran bagi manusia di 
bumi. Tetapi apabila alam sudah rusak maka kehidupan yang dilalui akan 
terasa susah, rezeki sempit dan dapat membawa kita kepada jalan 
kesengsaraan. Pelestarian dan pengelolaan alam wajib dilaksanakan oleh 
semua lapisan masyarakat, bangsa, dan negara yang ada di bumi Allah ini.60 
4. Gambaran Umum Kehidupan Nabi Muhammad Saw 
a. Kehidupan Nabi Muhammad Saw Fase Kelahiran 
Menjelang kelahiran Nabi Muhammad Saw., ada sebuah peristiwa 
yang terkenal yaitu penyerangan kota Mekkah oleh pasukan yang 
mengendarai Gajah dari kerajaan Habsyi (Ethiopia) yang berkuasa di 
Yaman. Pasukan tentara orang Nasrani ini dipimpin oleh gubernurnya yang 
 
58 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul..., hal. 283  
59 Asmaran, Pengantar..., hal. 182  
60 Ibid., hal. 183  
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bernama Abrahah. Tujuan Abrahah dan pasukannya adalah untuk 
menghancurkan Kakbah yang merupakan pusat peribadatan bangsa Arab. 
Peristiwa penyerangan pasukan Gajah tersebut dinamai dengan tahun 
Gajah dan pada tahun inilah Nabi Muhammad Saw dilahirkan.61 
Rasulullah Saw., dilahirkan pada pagi hari Senin, 12 bulan Rabi’ul 
Awal, tahun Gajah yang bertepatan dengan tahun 571 Masehi. Ia dilahirkan 
di Makkah. Ayahnya adalah Abdullah, seorang yang mulia keturunannya. 
Kakeknya adalah Abdul Muthallib bin Hasyim bin Abdu Manaf bin 
Qushay bin Kilab. Semua kakek buyut Nabi adalah pemimpin dan pemuka 
Quraisy. Ibunya dari keluarga Quraisy yang paling mulia, yaitu Sayyidah 
Aminah binti Wahab bin Abdu Manaf bin Zuhrah bin Kilab. Yaitu kakek 
kelima Rasul Saw. Ibunya tidak mempunyai saudari ataupun saudara, 
sebagaimana Abdullah dan Aminah tidak mempunyai anak selain 
Rasulullah Saw.62 
Allah melebihkan kelahiran Nabi Muhammad Saw dengan segala 
peristiwa seperti: Pada malam kelahiran Nabi Muhammad Saw terjadi 
beberapa keajaiban dan keanehan yang sempat mengguncangkan dunia. 
Antara lain tersungkurnya berhala-berhala, bersamaan dengan kelahiran 
Nabi Muhammad Saw muncul cahaya terang benderang yang dapat 
menerangi gedung-gedung di Negeri Syam atau Syirian, juga 
tergoncangnya singgasana kerajaan kaisar Persia. Tembok-tembok istana 
 
61 Muhammad Ridwan Ibnu Suwarna, (2012), Mengenal Nabi Muhammad Saw, Jakarta: 
Rizky Aditya, hal. 15  
62 M. Athiyah Al-Abrasyi, (2009), Biografi Muhammad, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, hal. 49  
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rubuh dan padamnya api sesembahan yang belum pernah terjadi 
sebelumnya selama 1000 tahun. 
Pada saat kelahirannya kakek beliau yang bernama Abdul Muthalib 
tengah mengerjakan tawaf, mengelilingi Kakbah ketika berita itu sampai 
ke telinganya. Abdul Muthallib bergegas pulang ke rumah. Wajahnya 
memancarkan cahaya yang terpancra dari kebahagiaan atas kelahiran 
cucunya tersebut.63 
Wanita yang pertama kali menyusukan Nabi Muhammad Saw., adalah 
Tsuwaibah, budak Abu Lahab, dalam beberapa pekan. Tsuwaibah adalah 
budak Abu Lahab, kemudia ia membebaskannya. Lalu, Tsuwaibah 
menyusukan Nabi. Kemudian setelah beberapa pekan, disusul oleh 
Halimah. Nama lengkap Halimah adalah Halimah Al-Sa’diyah binti Abu 
Dzu’aib yang bernama asli Abdullah bin Al-Harits Syajanah. Ia dinikahi 
oleh Al-Harits bin Adul’uzza bin Rifa’ah.64 Halimah dan keluarganya 
berasal dari suku Bani Sa’ad. Semula Halimah merasa khawatir jika tidak 
dapat merawat Muhammad kecil sebagaimana semestinya. Kekhawatiran 
ini muncul karena mereka sangat miskin dan pada tahun-tahun sebelumnya 
ditempatnya sedang mengalami paceklik. Halimah hanya memiliki sedikit 
air susu untuk memberi makan bayinya. Namun, tidak lama setelah 
merawat Muhammad Saw., susunya menjadi bertambah. Setela mereka 
pulang ke rumah, keadaan pun mulai berubah menjadi lebih baik. Tanah 
 
63 Muhammad Ridwan, Mengenal Nabi, hal. 20  
64 Ibnul Jauzi, (2008),  AL-WAFA : Kesempurnaan Pribadi Nabi Muhammad Saw, Jakarta: 
Pustaka Al-Kautsar, hal. 84-85 
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menjadi subur dan pohon kurma tumbuh serta menghasilkan buah yang 
lebat.65 
b. Kehidupan Nabi Muhammad Saw dari Fase Remaja hingga Pernikahan 
Setelah Abdul Muthalib wafat, Nabi Muhammad diasuh oleh 
pamannya, yaitu Abu Thalib. Memang sebelum wafatnya, Abdul Muthalib 
sudah berpesan menitipkan Nabi kepada pamannya, Abu Thalib. Meskipun 
Abu Thalib bukan yang tertua di antara saudara-saudaranya, namun ia 
dianggap paling tepat untuk mengasuh Nabi. Dalam hal kekayaan pun Abu 
Thalib termasuk orang yang kurang mampu. Namun, Abu Thalib 
mempunyai perasaan paling halus dan terhormat di kalangan kaum 
Quraisy. Jadi, pantas jika pengasuh Nabi diserahkan kepadanya. 
Suatu hari, saat usia Nabi Muhammad Saw 12 tahun, beliau membantu 
pamannya Abu Thalib membawa barang dagangan ke negeri Syam (Syria). 
Ketika tiba di kota Bushra di selatan Syam mereka bertemu dengan 
Buhaira, seorang pendeta Nasrani yang alim. Pendeta Buhaira melihat ada 
tanda-tanda kenabian pada diri Muhammad sesuai dengan petunjuk-
petunjuk kristiani. Kemudian, ia menasihati Abu Thalib agar segera 
membawa pulang Muhammad. Ia khawatir jika nanti diketahui oleh orang-
orang Yahudi, mereka akan berbuat jahat kepada Nabi. Setelah selesai 
urusan dagangnya, segeralah Abu Thalib bersama Nabi Muhammad Saw 
pulang ke Mekkah. Karena itu pula wajar Al-Quran surah Al-baqarah ayat 
 
65 Saniyasnain Khan, (2009), Nabi Muhammad Penyempurna Para Nabi, Bandung: Nuansa, 
hal. 14-15  
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146 menyatakan bahwa orang Yahudi dan Nasrani mengenal kenabian 
Muhammad saw seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri.66 
Meskipun saat itu usia nabi baru 12 tahun, namun beliau sudah 
memiliki kebesaran jiwa, kecerdasan dan ketajaman otak, serta ingatan 
yang kuat. Semua itu, merupakan karunia Allah yang diberikan kepadanya 
sebagai persiapan untuk menerima sebuah risalah. 
Saat usia Nabi 15 tahun terjadi perang Fijar antara pihak Quraisy 
bersama Kinanah, berhadapan dengan pihak Qais Ailan. Komandan 
pasukan Quraisy dan Kinanah dipegang oleh Harb bin Umayah, karena 
pertimbangan usia dan kedudukannya yang terpandang. Pada awalnya, 
pihak Qais-lah yang mendapat kemenangan. Namun, kemudian beralih ke 
pihak Quraisy dan Kinanah. Dinamakan perang Fijar karena terjadi dalam 
bulan-bulan suci, yaitu bulan Zulkaidah. Adapun yang termasuk bulan-
bulan suci lainnya yaitu, Zulhijjah, Muharam, dan Rajab. Pada bulan-bulan 
ini seharusnya kabilah-kabilah tidak boleh berperang. Dalam perang Fijar 
ini, Nabi ikut bergabung dalam peperengan. Beliau membantu 
mengumpulkan anak-anak panah bagi paman-pamannya untuk 
dilemparkan kembali ke pihak musuh. Nabi Muhammad Saw ikut 
berperang di pihak yang benar. Ia membela suku-suku yang lemah, 
meskipun usianya masih sangat muda.67 
Pada awal masa remajanya, Nabi tidak mempunyai pekerjaan tetap. 
Namun, ia biasa menggembalakan kambing keluarganya dan kambing 
 
66 Muhammad Ridwan, Mengenal Nabi, hal. 26  
67 Ibid., hal. 26 
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penduduk Mekkah. Dengan menggembala kambing, nabi mendapatkan 
imbalan uang beberapa dinar. Dengan menggembalakan kambing pula 
Nabi menjadi lebih banyak merenung, berpikir dan menafsirkan tentang 
penciptaan semesta ini. Nabi Muhammad merasa gembira dengan 
pekerjaannya menggembalakan kambing.  
Sangat besar manfaat menggembala kambing untuk latihan kesabaran 
dan ketabahan, juga untuk kematangan mental sebagai calon pemimpin. 
Karena kambing termasuk binatang ternak yang sangat susah diatur. 
Namun, Muhammad dicatat dalam sejarah sebagai seorang penggembala 
yang berhasil menekan kejengkelannya menghadapi kambing-
kambingnya.68 
Beliau jauh dari kebiasaan remaja-remaja pada saat itu yang senang 
berfoya-foya, minum arak, berjudi, menyembah berhala dan melakukan 
perbuatan maksiat lainnya. Beliau snagat terkenal jujur, menepati janji, 
ramah, dan sopan, sehinga beliau diberi gelar Al-Amin, artinya orang yang 
jujur dan dapat dipercaya. 
Pada saat usia Nabi 25 tahun, beliau masih tinggal dengan pamannya, 
Abu Thalib. Suatu hari Abu Thalib mendengar berita bahwa Khadijah bin 
Khuwailid mengupah orang-orang Quraisy untuk mendagangkan barang 
dagangannya. Khadijah adalah seorang wanita pedagang, terpandang, dan 
kaya raya. Dia biasa menyuruh orang untuk menjalankan barang 
dagangannya, dengan membagi sebagian hasilnya kepada mereka. 
 
68 Umar Al-Faruq, (2013), Kisah-Kisah Mengharukan Dalam Kehidupan Rasulullah 
Muhammad Saw, Surakarta: Al-Qudwah, hal. 21  
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Khadijah sangat senang ketika yang akan membawa barang dagangannya 
untuk di bawa ke Syam adalah Nabi Muhammad Saw. khadijah telah 
mendengar tentang keluhuran, kejujuran, dan kelurusan akhlak Nabi. Nabi 
Muhammad Saw menerima kepercayaan itu dengan penuh rasa tanggung 
jawab. 
Setelah mendapat nasihat pamannya, Nabi bernagkat ke negeri Syam 
dengan didampingi Maisarah, pembantu Khadijah. Maisarah melihat 
tanda-tanda yang luar biasa pada diri Nabi. Selama dalam perjalanan, Nabi 
tidak pernah terkena cahaya panas terik matahari dan ke mana pun Nabi 
berjalan selalu dinaungi oleh awan. 
Dengan kejujuran dan kemampuannya, Nabi dapat memperdagangkan 
barang-barang Khadijah dengan keuntungan yang lebih banyak daripada 
yang dilakukan orang lain sebelumnya. Dalam berdagang, beliau selalu 
benar, jujr, dan ramah terhadap pembeli. Selain itu, beliau tidak menjual 
barang dagangannya dengan harga yang terlalu mahal. Oleh sebab itu, 
barang dagangan yang dibawanya cepat laku dan habis terjual. Setelah 
barang-barang dagangan Khadijah habis terjual, Nabi Muhammad segera 
pulang ke Mekkah, beliau pulang dengan membawa keuntungan yang 
besar. Hal ini sangat menyenangkan hati Khadijah. Apalagi ketika 
Maisarah menceritakan kepada Khadijah semua pengalamannya selama 
berdagang ke Syam bersama Nabi. Khadijah terkesan dengan keagungan 
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budi pekerti Nabi dan timbul keinginan untuk berumah tangga dengan Nabi 
Muhammad Saw.69 
Tidak lama kemudian, Khadijah melamar Nabi supaya bersedia 
menjadi suaminya. Padahal selama ini Khadijah selalu menolak lamaran-
lamaran orang lain, meskipun yang melamarnya itu pembesar-pembesar 
Quraisy. Khadijah tertarik kepada Nabi karena keluhuran budi pekerti Nabi 
yang tak ada bandingannya. Musuh-musuh Nabi pun mengakui kelurusan 
dan ketinggian akhlak Nabi. 
Meskipun saat itu Nabi Muhammad belum memikirkan soal 
perkawinan, namun beliau menerima lamaran Khadijah. Kemudian mereka 
menikah. Dengan 20 ekor unta muda sebagai mas kawin Nabi Muhammad 
melangsungkan perkawinannya itu. Perkawinan itu berlangsung dengan 
diwakili oleh paman Khadijah, Amr bin As’ad, sebab ayahnya Khadijah 
yang bernama Khuwailid sudah meninggal sebelum perang Fijar. 
Kemudian setelah pernikahannya itu Nabi Muhammad pindah ke rumah 
Khadijah dalam menuai hidup barunya itu. 
Pada saat itu usia Nabi 25 tahun sedangkan Khadijah berusia 40 tahun. 
Walaupun Khadijah lebih tua, tetapi tetap menjadi pasangan suami istri 
yang harmonis dan bahagia. Khadijah adalah seorang wanita cantik yang 
selalu berhias dengan budi pekerti yang mulia. Pernikahan ini telah 
membawa Muhammad Saw pada ketenangan dan ketentraman. Khadijah 
pandai menghibur hati suaminya, bahkan tempat Nabi Muhammad Saw 
 
69 Muhammad Ridwan, Mengenal Nabi..., hal. 27  
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bermusyawarah, mengadukan sakit dan senang. Khadijah merupakan orang 
pertama yang menyatakan dirinya masuk Islam dan mengakui kerasulan 
Nabi. Beliau berjuang di samping Nabi dan tak segan-segan mengorbankan 
hartanya untuk membantu perjuangan Nabi dalam menegakkan kalimat 
Allah. Nabi tidak pernah mempunyai istri lain selama Khadijah masih 
hidup.70 
Dari pernikahannya dengan Khadijah, Nabi dianugerahi 6 orang anak, 
dua anak laki-laki dan empat anak perempuan, yaitu Qasim, Abdullah, 
Zainab, Ruqayah, Ummu Kulsum, dan Fatimah. 
c. Kehidupan Nabi Muhammad Saw dalam Dakwah 
Tidak lama setelah menerima wahyu beliau mulai mengajarkan agama, 
yaitu tentang ajaran tauhid. Usaha Nabi Muhammad ini penuh rintangan 
dan tantangan. Orang-orang Quraisy menganggapnya telah membawa 
ajaran baru yang menghinakan kepercayaan nenek moyang mereka. Selain 
itu, para bangsawan Quraisy merasa bahwa ajaran yang dibawa Nabi 
Muhammad akan merugikan mereka. 
Selama beberapa tahun, Nabi Muhammad Saw melakukan dakwah 
secara sembunyi-sembunyi. Dakwahnya ini cukup memberikan hasil, yaitu 
dengan Isamnnya beberapa orang terdekatnya, di antaranya: Khadijah, Ali 
bun Abi Thalib, Zaid bin Haritsah, dan Abu Bakar As-Shiddik. 
Selanjutnya, Abu Bakar mengajak kawan seperdagannya, seperti Usman 
bin Affan, Zubair bin Awwam, dan Sa’ad bin Abi Waqas untuk masuk 
 
70 Ibid., hal. 26   
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Islam. Orang-orang yang pertama masuk Islam ini disebut dengan istilah 
Assabiqunal Awwalun, artinya orang-orang yang pertama beriman dan 
menerima dakwah Nabi Muhammad Saw. Nabi Muhammad Saw 
menggunakan rumah Arqam bin Abil Arqam sebagai tempat pembinaan 
mereka. 
Materi dakwah yang disampaikan ialah mengajak manusia agar 
menyembah kepada Allah, tidak menyekutukan-Nya, mengakui kerasulan 
Muhammad, dan berbuat baik serta menjauhi segala dosa.71 
Paman yang disayanginya pun, yaitu Abu Thalib tidak luput dari ajakan 
Nabi Muhammad untuk masuk Islam. Akan tetapi, Abu Thalib tidak mau 
melepaskan agamanya. Meskipun demikian, Abu Thalib terus membanty 
perjuangan Nabi Muhammad Saw untuk berdakwah sampai Abu Thalib 
meninggal dunia. Selain mengajak Abu Thalib, Nabi Muhammad Saw juga 
mengajak Abu Lahab untuk memeluk agama Islam, tetapi ia menolak dna 
memeranginya dan sampai meninggal dunia tetap dalam keadaan kafir. 
Pada saat pengikut Nabi Muhammad Saw jumlahnya mencapai 30 
orang, turunlah wahyu yang ketiga, yaitu Surah Al-Hijr ayat 94 yang 
berbunyi: 
﴿ َﲔِِكرْشُمْلا ِنَﻋ ْضِرَْﻋأَو ُرَمْﺆُـت َاِﲟ َْعﺪْصَاف٩٤﴾ 
Artinya : Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala 
apa yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang 
yang musyrik. (QS. Al-Hijr/15: 94)72 
 
71 Ibid., hal. 38-39 
72 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul..., hal. 268  
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Setelah turun ayat tersebut, maka babak bagi dakwah Rasulullah 
dimulai. Rasulullah Saw mulai menjalankan dakwahnya secara terang-
terangan. Untuk itu Rasulullah Saw mengumpulkan bangsa Quraisy dan 
penduduk sekitar kota Mekkah di Bukit Shafa. Di tengah-tengah orang 
banyak, beliau berpidato bahwa ia adalah utusan Allah yang ditugaskan 
mengajak manusia menyembah Allah dan meninggalkan berhala. Kaum 
musyrikin Quraisy tidak percaya, dan mereka meninggalkan pertemuan itu 
tanpa pamit. Kemudian, Nabi melakukan pertemuan kedua, masih di Bukit 
Shafa. Pertemuan kedua itu dihadiri oleh sekitar 40 orang termasuk 
diantaranya Abu Lahab. Mendengan seruan Nabi Muhammad Saw Abu 
Lahab berteriak “Tangkap Muhammad sebelum bangsa Arab bergabung 
kepadanya!” nabi Muhammad tetap sabar, dan tabah dalam menghadapi 
ancaman, ejekan, dan hinaan.73 
Kaum kafir Quraisy menentang dan menghalangi dakwah yang 
dilakukan Nabi dengan berbagai cara. Mereka enggan menerima 
kebenaran yang diserukan oleh Nabi Muhammad Saw. seruan Nabi untuk 
beriman kepada Allah Swt dan meninngalkan kebiasaan jahiliyah mereka 
tidak ditanggapi. Namun, hal ini tidak membuat Nabi menyerah. Nabi 
terus melakukan dakwahnya tanpa mengenal lelah. Sedikit demi sedikit 
pengikut Nabi mulai bertambah. Para pengikutnya tersebut sebagian besar 
adalah kaum wanita, budak, pekerja, dan orang-orang miskin. Mereka 
 
73  Muhammad Ridwan, Mengenal Nabi, hal. 40-41 
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senantiasa menguatkan persaudaraan dan saling bahu-membahu menbantu 
Nabi dalam menegakkan risalah Allah. 
Kesabaran dan ketabahan Nabi Muhammad Sw dalam menyeru orag-
orang Quraisy kepada agama Islam menyebabkan pamannya, Hamzah bin 
Abdul Muthalib tergugah hatinya. ia memutuskan untuk masuk Islam dan 
melindungi Nabi Muhammad Saw. masuknya Hamzah ke dalam agama 
Islam membuat umat Islam semakin kuat. Kemudiam disusul dengan 
masuk Islamnya Umar bin Khathab yang terkenal keras dan kejam. Umar 
merupakan salah seorang yang paling disegani di kalangan Quraisy. Ia 
masuk Islam setelah mendengar bacaan ayat suci Alquran. Akhirnya, 
Umar meminta diantar kepada Nabi Muhammad Saw untuk masuk Islam. 
Ketika Hamzah dan Umar telah masuk Islam, kafir Quraisy semakin 
kesulitan untuk mengehntikan dakwah Rasulullah. Karena kedua orang ini 
merupakan yang paling disegani di kalangan Quraisy.74 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Siti Qomariah. 2017. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Buku Sirah 
Nabawiyah Karya Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfury. Jurusan 
Tarbiyah. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam 
Negeri Salatiga. Pembimbing: Dra. Maryatia, M.Pd. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji buku sirah nabawiyah tersebut untuk mengetahui 
nilai-nilai karakter yang terkandung dalam buku Sirah Nabawiyah dan 
relevansinya antara nilai karakter dalam buku tersebut dengan pendidikan 
 
74 Ibid., hal. 42-43 
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Islam di Indonesia. Pertanyaan yang ingin dijawab melalui penelitian ini 
adalah (1) apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku Sirah 
Nabawiyah karya Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfury?, dan  (2) 
bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku Sirah 
Nabawiyah karya Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfury dengan 
pendidikan Islam di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan dengan 
jenis penelitian kepustakaan (Library research), sumber data primernya 
adalah Sirah Nabawiyah terjemahan Kathur Suhardi dari kitab Ar-Rahiq 
Al-Makhtum karya Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfury, sedangkan 
sumber data sekundernya adalah buku-buku lain yang relevan dengan 
objek pembahasan penulis. Adapun teknis analisa data menggunakan 
metode Deduktif, metode Content Analysis, dan metode Reflektif 
Thinking. Temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 
pendidikan karakter yang ditemukan dalam buku Sirah Nabawiyah tersebut 
adalah (a) nilai-nilai pendidikan karakter yang berhubungan dengan Tuhan 
Yang Maha Esa yang meliputi nilai religius, (b) nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri meliputi: jujur, tanggung 
jawab, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, dan gemar 
membaca, (c) nilai-nilai pendidikan karakter dalam hubungannya dengan 
sesama meliputi: menghargai prestasi, demokratis, peduli sosial, dan 
bersahabat, (d) nilai-nilai pendidikan karakter yang berhubungan dengan 
lingkungan meliputi: peduli lingkungan dan toleransi, dan (e) nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam hubungannya dengan kebangsaan meliputi: 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan cinta damai. 
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2. Inas Nuur Kosmeini dalam skripsinya yang berjudul “Nilai-Nilai 
Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Ar-Rahiqul Al-Makhtum”. Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 
Agama Islam Negeri Purwokerto Tahun 2015. Temuan hasil penelitian ini 
adalah terkandung tiga macam nilai pendidikan akhlak yaitu, (a) nilai 
pendidikan akhlak kepada Allah yang meliputi aspek keimanan kepada 
Allah, dan ikhlas terhadap ketentuan Allah, (b) nilai pendidikan akhlak 
kepada sesama manusia yang meliputi aspek keadilan dalam segala urusan 
tanpa memandang suku dan agama, kesabaran dalam berjuang di jalan 
Allah, kedermawanan dalam keadaan punya ataupun tidak, dan pemaaf 
terhadap kesalahan orang lain, tidak pendendam, dan (c) nilai pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan yaitu, menjaga kelestarian alam. Melarang 
membinasakan tanaman dan keturunan serta penebangan pohon-pohon 
kecuali jika memang sangat diperlukan dan sudah tidak ada jalan lain lagi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (Library Research). Yang mana 
penelitian kepustakaan (Library Research) adalah suatu riset yang memanfaatkan 
sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya.75 Sedangkan 
pendekatan yang digunakan dipenelitian ini adalah pendekatan Studi Konsep, yang 
mana studi konsep adalah penelitian terhadap suatu konsep atau pemikiran yang 
berkaitan dengan pemikiran Islam76. Objek penelitian digali lewat beragam 
informasi keperpustakaan berupa buku, jurnal ilmiah, hadis, dan tafsir. 
B. Data dan Sumber Data 
Data adalah catatan atas kumpulan fakta. Data merupakan bentuk jamak dari 
datum, berasal dari bahasa latin yang berarti “sesuatu yang diberikan”. Dalam 
penggunaan sehari-hari data berarti suatu pernyataan yang diterima secara apa 
adanya.77 
Data penelitian ini yang diperoleh bersumber dari literatur. Adapun yang 
menjadi sumber data data yang primer dan sekunder. Data Primer adalah kitab Ar-
Rahiq Al-Makhtum karya Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri dan 
 
75 Zainal Efendi Hasibuan, (2015), Panduan Praktis Menulis Skripsi, Tesis, dan Disertasi 
(Kualitatif, Kuantitatif, dan Kepustakkan), Medan: Mitra, hal. 67 
76 Hasan Bakti Nasution, (2016), Metodologi Studi Pemikiran Islam (Kalam, Filsafat, Islam, 
Tasawuf, Tareqat), Medan: Perdana Publishing, hal. 19 
77 Masganti Sitorus, (2011), Metodelogi Penelitian Pendidikan Islam, Medan: IAIN Press, hal. 
110 
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terjemahannya yang berjudul “Perjalanan Hidup Rasul Yang Agung Muhammad 
Saw. Dari Kelahiran Hingga Detik-Detik Terakhir”.  
Kemudian yang menjadi sumber data sekunder adalah buku sirah nabawiyah 
lainnya yang berkaitan dengan pembahasan penelitian seperti Buku Ringkasan 
Sirah Nabawiyah karangan Dr. Musthafa As-Shiba’i, Buku terjemahan yang 
berjudul Kesempurnaan Pribadi Nabi Muhammad Saw karangan Ibnul Jauzi, dan 
buku-buku karya lainnya mengenai kehidupan Nabi Muhammad Saw.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dari mengumpulkan 
kepustakaan. Pertama, dikumpulkan data tersebut dari kitab Ar-Rahiq Al-
Makhtum karya Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri dengan terjemahannya 
yang berjudul “Perjalanan Hidup Rasul Yang Agung Muhammad Saw. Dari 
Kelahiran Hingga Detik-Detik Terakhir” (sebagai data primer). Kedua, ditelusuri 
buku-buku Sirah Nabawiyah karya-karya orang lain mengenai pembahasan yang 
menguraikan tentang kehidupan Nabi Muhammad SAW atau mengenai topik yang 
diteliti (sebagai data sekunder).78 
Data penelitian ini diperoleh dengan mencari dan mengumpulkan buku, jurnal, 
hadis, tafsir, dan ensklopedi. Setelah data terkumpul maka penulis 
mengidentifikasi buku-buku dan sumber-sumber lainya yang sesuai dengan 
pembahasan. Terutama kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum karya Syaikh 
Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri yang berkaitan dengan nilai-nilai pedidikan 
 
78 Syahrin Harahap, (2011), Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam, Jakarta: Prenada Media 
Gruop, hal.48-49 
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Akhlak, sehingga penulis dapat memperoleh data atau informasi untuk bahan 
penelitian. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah usaha yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasi data, memilah-milah data menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensistesiskannya, mencari dan menemukan apa yang penting sehingga 
menemukan yang dapat diceritakan kepada orang lain.79 Data penelitian ini 
dianalisis berdasarkan penelitian kepustakaan (Library Research) maka sesuai 
penelitian ini maka ada langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu: 
1. Menemukan tema yang akan dibahas.80 Tema penelitian ini bertema nilai-
nilai pendidikan akhlak dalam kehidupan Nabi Muhammad Saw 
berdasarkan kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum. 
2. Menyusun tema temuan bahasan. Yang akan dibahas yaitu pengertian nilai, 
pengertian pendidikan dan mengenai akhlak. 
3. Inventarisasi ayat Alquran dan hadist-hadist yang berkaitan dengan tema. 
Menganalisis ayat-ayat Alquran dan hadist yang berkaitan dengan akhlak. 
4. Proses interpretasi, proses ini mendeskripsikan atau memaparkan teks dan 
sumber bacaan yang berkenaan dengan pokok masalah. 
5. Menyimpulkan hasil penelitian yang telah ditemukan.81 
 
79 Lexi J. Moleong, (2014), Metodelogi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 
hal. 248 
80 Zainal, Panduan..., hal. 85 
81 Ibid, hal. 86  
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BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
A. Temuan Umum 
1. Biografi Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri 
Nama lengkap beliau adalah Syafiyyurrahman bin Abdullah bin 
Muhammad Akbar bin Muhammad Ali bin Abdul Mu’min bin Faqirullah Al-
Mubarakfuri Al-‘Azhami. Lahir pada 6 Januari 1943 di Mubarakpur, India. 
Keluarga beliau dinasabkan kepada kaum Anshar, sebagaimana banyak 
keluarga lain di India dinasabkan kepada mereka. Bahkan, secara spesifik 
sebagai keturunan sahabat Abu Ayyub Al-Anshari.  
Menjelang akhir hayatnya, beliau sempat melakukan perjalanan ke India 
selama beberapa bulan untuk berobat. Dan tidak lama kemudian, akibat sakit 
yang cukup lama, beliau pun meninggal dunia di sana. Beliau meninggal ketika 
shalat Jumat pada 10 Dzulqa’adah 1427 H / 1 Desember 2006 M di tempat 
kelahiran beliau, Mubarakpur, India. 
2. Perjalanan Hidup Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri 
Pada masa awal pertumbuhan, beliau banyak mempelajari Alquran, 
kemudian masuk ke Madrasah Darut Ta’lim di Mubarakpur (1948). Beliau 
belajar di sana selama 6 tahun hingga lulus level Ibtidaiyah. Kemudian 
melanjutkan studi di Madrasah Ihya’ul Ulum di Mubarakpur pada Januari 
1954. Di sana selama 5 tahun beliau fokus mempelajari bahasa Arab, kaidah-
kaidahnya, serta ilmu-ilmu syar’i seperti Tafsir, Hadits, Fikih, Usul Fikih, dll. 
 52 
 
Akhirnya beliau berhasil lulus pada Januari 1961 dengan predikat mumtaz 
(cum laude). Bahkan, sebelum itu beliau sudah berhasil meraih ijazah bergelar 
Maulawi pada Februari 1959. Juga, titel Alim dari Hai’ah Al-Ikhtibarat li Al-
‘Ulum Asy-Syarqiyya di Allahabad, India pada Februari 1960.82 
Selepas menyelesaikan pendidikan formal, beliau banyak menghabiskan 
waktu untuk mengajar, berkhutbah, dan menyampaikan kajian umum serta 
berdakwah di daerah Allahabad. Beliau pun diundang untuk mengajar di 
Madrasah Faidh ‘Amm selama 2 tahun. Sempat pula mengajar setahun di 
Universitas Ar-Rasyad di A’zhamkadah. Kemudian diundang ke Madrasah 
Darul Hadits di Mu’afi pada Februari 1966 dan mengajar di sana selama 3 
tahun. Beliau dipercaya sebagai Pembantu Ketua Bagian Pengajaran dan 
Urusan Internal. Kemudian beliau mendapatkan amanat sebagai Wakil Ketua 
Umum yang bertanggung jawab terhadap urusan internal maupun eksternal 
lembaga sekaligus sebagai supervisor staf pengajar di Jami’ Saiwani selama 4 
tahun akademik. 
Setelah kembali ke Tanah Air pada akhir 1972, beliau mengajar di 
Madrasah Darut Ta’lim, dan menjabat sebagai Direktur Pengajaran selama 2 
tahun akademik. Atas permintaan rektor Universitas Salafiyah, Benares, beliau 
pindah mengajar di sana pada tahun 1974. Selanjutnya lebih banyak 
melaksanakan amanat di bidang kegiatan belajar-mengajar dan dakwah di sana 
selama sekitar 10 tahun ke depannya. Beliau pun menjadi Pemimpin Redaksi 
majalah bulanan Muhaddits yang terbit di India dalam bahasa Urdu. Di sela-
 
82 Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, (2017), Sirah Nabawiyah: Ar-Rahiq Al-
Makhtum Bahtsum Fis-Sirah An-Nabawiyyah ‘Alaa Shahibihaa Afdhalish-Shalaati Was-Salaam, 
Jakarta: Ummul Qura, Cetakan XVII, h. 37 
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sela kesibukan tersebut, beliau sempat meraih gelar formal dengan titel 
Fadhilah di bidang Sastra Arab pada tahun 1976.83 
Pada tahun yang sama Rabithah Al-Alam Al-Islami di Mekkah 
menyelenggarakan kompetisi ilmiah tentang sirah nabawiyah, yaitu pada 
Konferensi Islam International I tentang Sirah Nabawiyah yang 
diselenggarakan di Pakistan. Pada momen itulah Syaikh menulis kitab Ar-
Rahiq Al-Makhtum dan berhasil meraih juara I. Kemudian melanjutkan safari 
ilmiah ke Universitas Islam Madinah untuk melanjutkan proyek riset ilmiah di 
Pusat Pelayanan Sunnah dan Sirah Nabawiyah pada tahun 1409 H dan bekerja 
di Maktabah Darussalam di Riyadh sebagai pengarah di bagian Riset dan 
Tahqiq ilmiah hingga beliau wafat.  
3. Karya-Karya Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri 
Syaikh Safiyyurrahman banyak berkarya dalam bidang Tafsir, Hadits, 
Mushthalah, Sirah Nabawiyah, dan Dakwah. Seluruhnya karya beliau 
diterjemahkan dalam dua bahasa yaitu, Arab dan Urdu. Karya beliau 
diantaranya adalah sebagai berikut:84 
a. Ar-Rahiq Al-Makhtum, Bahtsum Fis-Sirah An-Nabawiyyah ‘Alaa 
Shahibihaa Afdhalish-Shalaati Was-Salaam  
Ar-Rahiq Al-Makhtum, Bahtsum Fis-Sirah An-Nabawiyyah ‘Alaa 
Shahibihaa Afdhalish-Shalaati Was-Salaam merupakan karyanya yang 
menjadi Juara I Lomba Penulisan Sirah Nabawiyah yang diselenggarakan 
 
83 Ibid., h. 38  
84 Ibid., h. 38  
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oleh Rabithah Alam Islami. Kitab ini telah diterjemahkan ke dalam 
berbagai bahasa.  
b. Raudhah Anwari fii Siratin Nabiyyil Mukhtar  
Raudhah Anwari fii Siratin Nabiyyil Mukhtar merupakan karya syaikh 
tersebut  mengenai buku sirah praktis, karena sajian pembahasan di 
dalamnya adalah versi ringkas tentang sirah Nabawiyah. 
c. History of Madinah al-Munawaroh   
History of Madinah al-Munawaroh merupakan karyanya yang 
membahas mengenai sejarah dari kota Madinah. 
d. History of Makkah al-Mukarramah  
History of Makkah al-Mukarramah merupakan karyanya yang 
membahas mengenai sejarah dari kota Mekkah. 
e. Al-Bisyarat bi Muhammad fii Kutub Al-Hind wal Budziyyin 
f. Al-Firqah An-Najiyyah; Khasha’ishuha wa Mizatuha  
g. Al-Ahzab As-Siyasiyyah fii Al-Islam  
h. Al-Mishbah Al-Munir; Tahdzib Tafsir Ibn Katsir  
i. Bahjatun Nazhari fii Mushthalahi Ahlil Atsar 
j. Garden Lights in the Biography Of The Chosen Prophet 
k. Great Women of Islam Who Were Given The Good News of paradise   
l. Ibrazul Haqqi wash Shawwab fii Mas’alatis Sufuri wal Hijab  
m. Ithaful Kiram; Syarh Bulughil Maram  
n. Minnatul Mun’im: Syarh Shahih Muslim  
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o. Tathwirusy Syu’ubi Wad Diyanati Fil Hind  
p. When The Moon Split, A Biography Of Prophet Muhammad SAW 
q. In Reply To the Mischief of Deniel of Hadith 
Diantara karya-karya beliau tersebut, Ar-Rahiq Al-Makhtum merupakan 
kitab yang paling terkenal didunia Islam, yang dalam versi bahasa Indonesia 
berjudul Sirah Nabawiyah. Kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum Bahtsum Fis-Sirah 
An-Nabawiyyah ‘Alaa Shahibihaa Afdhalish-Shalaati Was-Salaam  
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Kathur Sukardi dan diterbitkan 
oleh Pustaka Al-Kautsar.   
Kitab-kitab karya Syaikh Safiyyurrahman Al-Mubarakfuri memiliki 
penulisan yang sistematis dan terukur. Kitab-kitab karya beliau merupakan 
kitab yang isi kajianya mengacu pada sumber yang shahih. Hampir seluruh isi 
dari kitab karya belau ditakwilkan dari Alquran, Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim. Beberapa kitab beliau telah diterjemahkan keseluruh bahasa dunia dan 
beberapa hanya diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dan Urdu.   
B. Temuan Khusus 
1. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Pada Kehidupan Nabi 
Muhammad Saw Dalam Kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum Karya Syaikh 
Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri 
Nilai-nilai pendidikan akhlak pada kehidupan nabi Muhammad Saw dalam 
kitab Sirah Nabawiyah tersebut banyak ditunjukkan dalam bentuk deskripsi, 
cerita, dialog, maupun tanggapan atau respon tokoh dalam menyikapi sesuatu 
hal.  
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Kalimat-kalimat dalam kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum adalah kumpulan 
sejarah dan gagasan yang dituangkan oleh pengarang. Namun, terkadang pesan 
yang disampaikan pengarang kepada pembaca dipahami berbeda. Sebab itu, 
kalimat-kalimat yang lebih jelas sangat diperlukan agar mudah dipahami oleh 
pembaca dengan mudah. Dengan demikian, untuk melihat pesan dibalik 
deskripsi cerita kehidupan Rasulullah, maka penyajian narasi dalam skripsi ini 
disampaikan dalam bentuk potongan paragraf atau kalimat. 
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang termaktub dalam Kitab Ar-Rahiq Al-
Makhtum dibagi mencakup dua nilai, yakni nilai pendidikan akhlak pribadi 
Islami dan nilai pendidikan sosial Islami. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 
dua cakupan tersebut meliputi nilai-nilai pendidikan dalam hubungannya 
dengan Allah, diri sendiri, lingkungan, dan hubungan dengan sesama manusia. 
Nilai-nilai pendidikan akhlak tersebut dijabarkan oleh penulis sebagai berikut: 
a. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Pribadi Islami 
1) Takwa dan Taat Beribadah 
Takwa berarti sikap mawas diri, takut, memelihara serta menjaga diri, 
memenuhi kewajiban. Takwa dapat dikatakan sebagai bentuk menjaga diri 
dari setiap perbuatan dan perilaku maksiat yang Allah murkai dan Allah 
larang.85 Orang yang bertakwa adalah orang yang takut kepada Allah 
berdasarkan kesadaran, melaksanakan perintah Allah dan tidak melanggar 
larangan Allah serta takut terjerumus dalam lembah dosa dan kemaksiatan. 
 
85 Sukring, (2013), Pendidikan Agama Islam, Kendari: Kaukaba Pressindo, hal. 99 
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Ketaatan kita dalam beribadah yaitu setiap pikiran, perkataan, serta 
perbuatan seseorang yang diupayakan untuk selalu menjalankan ajaran 
agamanya.86 Individu yang bertakwa dan taat beribadah adalah individu 
yang melaksanakan ibadah dengan taat dan segala perkataan dan perbuatan 
yang dilakukannya sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. Kutipan 
cerita yang menggambarkan nilai pendidikan akhlak bertakwa dan taat 
beribadah adalah sebagai berikut: 
 لاوﺣأو سانلا نوﺌﺷو ةايﳊا ﻒﺋاحص ﺔيفاﺼلا ﻪترﻄفو ﺐﺼﳋا ﻪلﻘعب
 ،ﺔفارخ نم اﻫاوس ام فاعف ،تاﻋامﳉا  ىلﻋ سانلا رﺷاﻋ ﰒ ،اهنﻋ ىʭو
  ًﻪتلزﻋ ﱃإ داﻋ ﻻإو ﻪيف كراﺷ ًانسﺣ ﺪجو امف ،مﻫرماو ﻩرما نم ةﲑﺼب
،ةﺪيتعلا ﳋا برشيﻻ ناكفىلﻋ حبذ اﳑ لكϩﻻو ،رم  رضﳛ ﻻو ،ﺐﺼنلا
،ًﻻافتﺣاﻻو ،اًﺪيﻋ ʬوﻸل  تاﺪضبعﳌا ﻩذﻫ نم ًارفʭ أشن لوا نم ناك لب
 عاﲰ ىلﻋ ﱪﺼيﻻ ناك ﱴﺣو ،اهنم ﻪيلا ﺾغبأ ﺊﺷ نكي ﱂ ﱴﺣ ،ﺔلﻃابلا
.ىزعلاو تﻼلʪ ﻒلﳊا87  
Dengan akalnya yang subur dan fitrahnya yang suci, Rasulullah 
memonitor lembaran kehidupan, urusan manusia dan kondisi banyak 
kelompok. Karenanya beliau tidak mengacuhkan segala bentuk 
khurafat dan menjauhkan diri dari hal itu. Beliau berinteraksi dengan 
manusia secara bashirah (penuh pertimbangan) terhadap urusannya 
dan urusan mereka. Mana urusan yang baik, beliau ikut berpartisipasi 
di dalamnya dan jika tidak, beliau lebih memilih untuk mengasingkan 
diri. Beliau tidak pernah minum khamr, tidak pernah makan daging 
yang dipersembahkan kepada berhala, tidak pernah menghadiri hari-
hari besar berhalaisme ataupun pesta-pestanya bahkan dari sejak masa 
kanak-kanaknya sudah menghindari sesembahan yang batil tersebut. 
Lebih dari itu, tidak ada sesuatu pun yang paling dibencinya selain hal 
itu bahkan saking bencinya, beliau tidak dapat menahan diri bila 
mendengar sumpah dengan nama Latta dan Uzza.88 
 
86 Darmiyati Zuchdi, (2013), Pendidikan Karakter, Yogyakarta: UNY Press  
87 Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, (2017), Ar-Rahiq Al-Makhtum, Jakarta: Darul 
Haq, hal. 63 
88 Syaikh Syafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah : Perjalanan Hidup Rasul yang 
Agung Muhammad SAW dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir..., hal. 78  
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 عيﲨ سانلʪ يلﺼي ناك ضرﳌا ةﺪﺷ ﻪب ناك عم ملسو ﻪيلﻋ ƅا ىلص ﱯنلاو
 يلص ﺪقو ،ـ مʮأ ﺔعبرϥ ةافولا لبق ام سيمﳋا موي  ـ مويلا كلذ ﱴﺣ ﻪتاولص
 برغﳌا ةﻼص مويلا كلذ سانلʪ.89       
Walaupun penyakit yang diderita Nabi sangat parah, akan tetapi beliau 
masih sempat menunaikan semua shalatnya bersama jamaah para 
sahabatnya hingga hari itu, yakni hari Kamis, empat hari sebelum 
wafat, dan pada hari itu Rasulullah telah menunaikan shalat magrib 
bersama mereka.90 
Kutipan cerita di atas menggambarkan bahwa Rasulullah adalah Nabi 
Allah yang memiliki ketakwaan yang tinggi serta ketaatan dalam 
beribadah, yang selalu dijaga Allah dari dosa manusia pada uumnya. 
Kutipan ini juga menjelaskan begitu dekatnya Rasulullah dengan Allah 
Swt, taat beribadah wajib maupun sunnah. Beliau selalu bertawakal kepada 
Allah Swt, menyerahkan segala urusannya kepada Allah Swt, selalu 
mengingat Allah dalam hatinya dan selalu melawan segala bentuk 
kemusyrikan dan menuntun manusia dalam hal kebenaran. Hal tersebut 
merupakan pendidikan akhlak yang patut dijadikan sebagai contoh. Allah 
berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 21: 
 ْمُكﱠلَعَل ْمُكِلْبَـق نِم َنيِذﱠلاَو ْمُكَﻘَلَخ يِذﱠلا ُمُكﱠبَر ْاوُﺪُبْﻋا ُساﱠنلا اَهـﱡَيأ ʮَ َنوُﻘـﱠتَـت 
﴿٢١﴾  
Artinya : Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah 
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu 
bertakwa. (QS. Al-Baqarah/2 : 21)91 
 
2) Jujur  
 
89 Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Ar-Rahiq Al-Makhtum, hal. 403  
90 Ibid., hal. 696  
91  Departemen Agama RI, Al-Jumanatul..., hal. 4 
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Jujur adalah menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten antara apa 
yang dikatakan dan dilakukan, berani karena benar, dapat dipercaya, dan 
tidak curang.92 Kejujuran memiliki arti kecocokan dengan kenyataan atau 
fakta yang ada.93 Jujur merupakan kesesuaian antara sikap yang dilakukan 
dan dikatakan seseorang dengan informasi dan fenomena yang terjadi. 
Kutipan cerita yang menggambarkan tentang nilai pendidikan akhlak jujur 
adalah sebagai berikut: 
ﻪيلإ اﻋدو    ﻖﳊا ﺐﲝ مهفرعي ،ﻪنوفرعيو مهفرعي نﳑ ﲑﳋا ﻪيف مسوت نم لك
 مهﳉاﲣ ﱂ نيذلا  ـءﻻﺆﻫ نم ﻪباجأف ،حﻼﺼلاو قﺪﺼلا ىرحتب ﻪنوفرعيو ،ﲑﳋاو
زﻫﱪخ قﺪصو ،ﻪسفن ﺔلﻼجو ،ِملسو ﷲ ىلص لوسرلا ﺔمﻈﻋ ﰲ ﻂق ﺔبير94  
Rasulullah mendakwahi setiap orang-orang yang memiliki sifat baik 
dari mereka yang beliau kenal dan mereka yang sudah mengenal beliau. 
Beliau mengenal mereka sebagai orang-orang yang mencintai Allah 
dan kebaikan, sedang mereka yang mengenal beliau sebagai sosok yang 
selalu menjunjung tinggi nilai kejujuran dan keshalihan. Hasilnya 
banyak di antara mereka yang tidak sedikit pun digerayangi oleh 
keraguan terhadap keagungan, kebesaran jiwa Rasulullah serta 
kebenaran berita yang dibawanya.95 
Rasulullah Saw senantiasa menganjurkan kaumnya untuk berperilaku 
jujur, karena akhlak kejujuran adalah akhlak mulia yang membawa 
manusia kepada kebaikan dan kemanfaatan bagi dunia dan akhirat. Jujur 
adalah sifat yang terpuji yang sangat dicintai Allah dan Rasul-Nya. Allah 
menyayangi hamba-Nya yang mempunyai kejujuran dan menjanjikan 
balasan yang berlimpah baik di dunia maupun akhirat. Kejujuran bagi 
 
92 Muchlas Samani, (2011), Pendidikan Karakter, Bandung: Remaja Rosdakarya, hal. 51  
93 Srijanti, dkk, (2007), Etika Membangun Masyarakat Islam Modern, Yogyakarta: Graha 
Ilmu, hal. 89  
94 Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, (2017), Ar-Rahiq Al-Makhtum, hal. 73  
95 Syaikh Syafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah : Perjalanan Hidup Rasul yang 
Agung Muhammad SAW dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir..., hal. 92  
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setiap manusia diharapkan menumbuhkan kejujuran seseorang dalam 
dirinya terhadap Allah, Rasul-Nya, masyarakat serta dirinya sendiri. 
Jujur terhadap diri sendiri dapat dimulai dengan jujur dalam niat dan 
kehendak. Setiap keinginan pada diri sendiri harus didasarkan niat yang 
baik dan mengharapkan ridho Allah. Jujur kepada sesama dapat dimulai 
untuk menyampaikan dan berbuat sebagaimana mestinya, menyampaikan 
fakta dengan benar dan tidak berbohong atau berdusta. Jujur kepada Allah 
adalah tingkatan jujur yang paling tinggi. Jujur kepada Allah diwujudkan 
adanya rasa pengharapan, cinta dan tawakal pada setiap niat, ucapan dan 
perbuatan. 
3) Bekerja Keras 
Bekerja keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.96 Kerja keras merupakan 
suatu upaya yang terus dilakukan dengan semangat, tidak pernah 
menyerah, dalam melakukan suatu tugas tersebut tercapai. Kutipan cerita 
yang menggambarkan tentang nilai pendidikan akhlak bekerja keras adalah 
sebagai berikut: 
اورلا نأ ﻻإ ،ﻪبابﺷ لوأ ﰲ ﲔعم لمﻋ ملسو ﻪيلﻋ ƅا ىلص ﻪل نكي ﱂو تʮ
 ،ﻂيرارق ىلﻋ اهلﻫﻷ ﺔكم ﰲو ،ﺪعس ﲏب ﰲ اﻫاﻋر ،ًامنﻏ ىﻋري ناك ﻪنأ تلاوت
 
96 Bahroni, (2014), Jurnal Attarbiyah Kajian Agama Budaya Kependidikan, Salatiga: STAIN 
Press, hal. 18  
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 ﷲ يﺿر ﺔﳚﺪخ لام ﰲ ماشلا ﻻإ ًارجʫ جرخ ﻪنس نم نيرشعلاو ﺔسمﳋا ﰲو
امهنﻋ .97 
Di permulaan masa mudanya, beliau tidak memiliki pekerjaan tetap, 
hanya saja banyak riwayat yang menyebutkan bahwa beliau bekerja 
sebagai penggembala kambing, bahkan menggembalakannya di 
perkampungan kabilah Bani Sa’ad. Disebutkan juga bahwa beliau 
menggembalakan kambing milik penduduk Makkah dengan upah 
harian sebesar beberapa qirath. Selain itu juga disebutkan bahwa ketika 
berusia 25 tahun, beliau pergi berdagang ke negeri Syam dengan modal 
dari Khadijah.98 
Melihat perkembangan yang cukup rawan dan tidak terduga-duga ini, 
maka Rasulullah mengadakan majelis permusyawaratan miiter. Dalam 
majelis ini beliau mengisyaratkan posisi mereka yang dipertaruhkan 
secara mati-matian dan membuka kesempatan kepada setiap anggota 
pasukan dan para komandonya untuk mengemukakan pendapatnya, 
karena pada saat itu beberapa pasukan kendor semangatnya. Kemudian, 
Al-Miqdad berdiri seraya berkata: “Wahai Rasulullah majulah terus 
seperti diperlihatkan Allah kepada engkau. Kami akan bersama engkau. 
Demi Allah kami tidak akan berkata kepada engkau sebagaimana Bani 
Israel yang yang berkata kepada Musa” pergi sendiri Engkau bersama 
Rabbmu lalu berpeganglah kalian berdua, dan sesungguhnya kami akan 
berperang bersama kalian berdua.99 
Kutipan cerita di atas menggambarkan bahwa Rasulullah senantiasa 
bekerja keras dalam mengarungi kehidupan beserta mengemban 
amanatnya sebagai Rasul Allah.  Beliau tidak pernah pantang menyerah 
dalam menyebarkan dakwah Islam ke wilayah jazirah Arab. Beliau juga 
bekerja keras dalam menyusun strategi peperangan, selalu 
memusyawarahkan segala strateginya bersama kaumnya. Selain itu, 
menggambarkan bagaimana Rasulullah yang begitu bekerja keras bersama 
kaumnya dalam melawan orang-orang Quraisy meski kehidupan mereka di 
ambang kematian. 
 
97 Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, (2017), Ar-Rahiq Al-Makhtum, hal. 60 
98 Syaikh Syafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah : Perjalanan Hidup Rasul yang 
Agung Muhammad SAW dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir..., hal. 73-74 
99 Ibid., hal. 232  
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Kerja keras merupakan sebuah karakter yang mampu mengubah suatu 
keadaan seseorang, bahkan dalam keadaan tersulitpun. Seperti hal nya 
kisah Rasulullah beserta kaumnya yang senantiasa bekerja keras, sehingga 
mereka mampu mendapatkan kemenangan dalam setiap peperangan. Allah 
berfirman dalam Alquran:  
﴿ َنوُمَلْعَـت َفْوَسَف ٌلِماَﻋ ِّﱐِإ ْمُكَِتناَكَم ىَلَﻋ اوُلَمْﻋا ِمْوَـق ʮَ ْلُق٣٩﴾ 
Artinya : “Katakanlah: “Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan 
keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak akan 
mengetahui.” (QS. Az-Zumar/39 : 39)100 
4) Berpikir Positif 
Berpikir positif adalah pola pikir yang didasarkan pada penyusunan 
rencana yang matang dalam mencapai tujuan, selalu berusaha untuk 
mencapai tujuan, dan mengambil hikmah setiap kejadian.101 Orang yang 
berpikir positif senantiasa mengambil sisi baik dari setiap kejadian, 
melakukan evaluasi dan merencanakan kembali untuk mencapai tujuan. 
Kutipan cerita yang menggambarkan tentang nilai pendidikan akhlak 
berpikir positif adalah sebagai berikut: 
ام ﲑخ ﻪتأشن ﰲ عﲨ ﺪق ملسو ﻪيلﻋ ًﷲ ىلص ﱯنلا ناك  سانلا ت اﻘبﻃ ﰲ
 لʭو ،ﺪيﺪسلا رﻈنلاو ،ﺐﺋاﺼلا ركفلا نم ماًعيفر ًازارﻃ ناكو ،تازيم نم
 ناكو ،فﺪﳍاو ﺔليسولا داﺪسو ،ةركفلا ﺔلاصأو ،ﺔنﻄفلا نسﺣ نم ًرفاو ًاﻈﺣ
 ،ﻖﳊا ﻩانكتساو ةركفلا نامدإو ،لمأتلا لوﻃ ىلﻋ ليوﻄلا ﻪتمﺼب ﲔعتسي
 ﻒﺋاحص ﺔيفاﺼلا ﻪترﻄفو ،ﺐﺼﳋا ﻪلﻘعب علاﻃو  لاوﺣأو سانلا نوﺌﺷو ةايﳊا
 
100 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul..., hal. 462   
101 Srijanti, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern..., hal. 97  
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 ىلﻋ سانلا رﺷاﻋ ﰒ ،اهنﻋ ىʭو ،ﺔفارخ نم اﻫاوس ام فاعف ،تاﻋامﳉا
مﻫرماو ﻩرما نم ةﲑﺼب.102  
Sesungguhnya dalam perkembangan hidupnya, Nabi Muhammad telah 
mengoleksi sebaik-baik keistimewaan yang dimiliki oleh lapisan 
masyarakat kala itu. Beliau adalah tipe ideal dari sisi kejernihan 
berpikir dan ketajaman pandangan. Beliau memiliki porsi kecerdikan 
yang lebih, orisinalitas pemikiran dan ketepatan sarana dan tujuan. 
Diamnya yang panjang, beliau gunakan untuk merenung yang lama, 
memusatkan pikiran serta memantapkan kebenaran. Dengan akalnya 
yang subur dan fitrahnya yang suci, beliau memonitor lembaran 
kehidupan, urusan manusia dan kondisi banyak kelompok.103 
Kutipan tersebut menggambarkan tentang kejernihan akal Rasulullah 
dalam berpikir dan berprasangka. Rasulullah senantiasa mengedepankan 
berpikir positif dalam segala hal. Berpikir positif sangat penting dalam 
kehidupan manusia terutama umat Islam, karena menjadikan hidupnya 
menjadi produktif yang senantiasa diliputi oleh kebahagiaan dan 
kesuksesan. Dengan berpikir positif dapat diwujudkan hasil yang lebih 
banyak daripada yang dapat dicapai oleh cara yang lain. Hal sebaliknya 
terjadi jika kita berpikir negatif maka menjadikan kita melihat berbagai hal 
dengan pandangan pesimis dan dari sisi yang gelap.  
5) Memelihara Amanah 
Amanah dapat difenisikan sebagai titipan berharga yang dipercayakan 
Allah kepada kita atau aset penting yang dipasrahkan kepada kita.104 
Konsekuensi sebagai penerima amanah tersebut, kita terikat secara moral 
untuk melaksanakan amanah itu dengan baik dan benar. Kutipan cerita 
 
102 Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, (2017), Ar-Rahiq Al-Makhtum, hal. 63  
103 Syaikh Syafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah : Perjalanan Hidup Rasul 
yang Agung Muhammad SAW dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir..., hal. 6  
104 Srijanti, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern..., hal. 103  
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yang menggambarkan tentang nilai pendidikan akhlak memelihara amanah 
adalah sebagai berikut: 
ﰲ ﺔﳚﺪخ تأرو ،ﺔكم ﱃإ عجر اﳌو ،اذﻫ لبقرت ﱂام ﺔكﱪلاو ﺔنامﻷا نم اﳍام 
.ملسو ﻪيلﻋ ﷲ ىلص ﻪيف يأر اﲟ ةرسيم اهمﻼﻏ اﻫﱪخأو105  
Ketika beliau pulang ke Mekkah dan Khadijah melihat betapa 
amanahnya beliau terhadap harta yang diserahkan kepadanya, begitu 
juga dengan keberkahan dari hasil perdagangan yang belum pernah di 
dapatinya sebelum itu, ditambah lagi informasi dari budaknya, 
Maisarah perihal budi pekerti Rasulullah Saw.106 
 يﱪكلا ﺔنامﻷا ءﺐﻋ ﻪقتاﻋ ىلﻋ لمﳛ ،اًماﻋ نيرشﻋ نم رثكأ امﺋاق لﻇو ماﻘف
 ،اهلك ةﺪيﻘعلا ءﺐﻋو ،اهلك ﺔيرشبلا ءﺐﻋ ،ضرﻷا ﻩذﻫ ﰲ حافكلا ءﺐﻋو
ﱴﺷ نيدايم اهلك ﰲ داهﳉاو107.  
Rasulullah segera bangun dan terus berjuang lebih dari 20 tahun, 
mengemban tanggung jawab dan amanah suci nan mulia di pundaknya 
di muka bumi ini, yaitu tanggung jawab kemanusiaan secara totalitas, 
tanggung jawab akidah secara penuh serta tanggung jawab perjuangan 
dan peperangan di berbagai medan.108 
Kutipan cerita di atas menjelaskan bagaimana Rasulullah yang begitu 
bertanggungjawab dalam mengemban amanah. Rasulullah selalu berusaha 
sekuat tenaga untuk menjadi orang yang terpercaya dalam mengemban 
amanah. Sikap amanah sudah mengakar dalam diri Rasulullah. Itu 
sebabnya beliau mampu menjalankan segala kepercayaan yang diembak di 
pundaknya secara profesional.  
 
105 Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Ar-Rahiq Al-Makhtum, hal. 61  
106 Syaikh Syafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah : Perjalanan Hidup Rasul 
yang Agung Muhammad SAW dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir..., hal. 74 
107 Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Ar-Rahiq Al-Makhtum, hal. 391 
108 Syaikh Syafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah : Perjalanan Hidup Rasul 
yang Agung Muhammad SAW dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir..., hal. 679  
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Seseorang yang mengakui bahwa anak adalah milik Allah yang 
dititipkan-Nya kepada orang tua untuk dididik dan dibesarkan sesuai 
kaidah-kaidah agama, maka penerima amanah, yaitu orang tua harus 
bertanggung jawab membesarkan anaknya hingga mencapai kedewasaan 
biologis-psikologis-spiritual dan sudah tentu harus mendidik dengan baik 
dan benar. 
Contoh lain jika seseorang menerima pekerjaan, tidak berhenti hanya 
sampai pekerjaannya selesai, tetapi memiliki rasa tidak puas jika hasil 
kerjanya belum memenuhi standar profesional. Rasa tanggungjawab 
menghalanginya mengorbankan mutu pekerjaan, ia pantang bekerja 
sembarangan.  
Dari dua contoh diatas dapat disimpulkan bahwa tidak mungkin ada 
tanggungjawab tanpa konsep amanah. Dengan kata lain, amanah 
mendahului tanggungjawab, tegasnya amanah melahirkan tanggungjawab. 
Dalam menunaikan amanah tersebut, yaitu ketika kita melaksanakan 
tanggungjawab, makan pelaksanaannya tidak boleh sekedar formalitas. 
Maksudnya adalah tanggungjawab itu benar-benar harus kita laksanakan 
secara benar, baik esensinya maupun spiritnya. Sehingga seorang 
mahasiswa tidak cukup hanya sekedar lulus ujian, tetapi kelulusannya 
haruslah dengan proses belajar yang benar dan tidak menyontek. Dengan 
demikian, amanah disini adalah menuntut kesejatian, bukan hanya 
esensinya tetapi juga prosedurnya.  
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Sekarang, dengan kesadaran dan penghayatan bahwa kita mengemban 
amanah yang penting, maka muncullah perasaan benar, feeling right di 
dalam hati kita untuk melaksanakan seluruh kegiatan kita dengan baik dan 
benar. Dengan demikian kita akan berada dalam modus melakukan hal 
yang benar, dengan tujuan yang benar, dengan sikap yang benar, dan cara 
yang benar pula. Terkait dengan amanah, Allah Swt berfirman: 
 َنوُمَلْعَـت ْمُتَنأَو ْمُكِتʭَاََمأ ْاُونوَُﲣَو َلوُسﱠرلاَو َɍّا ْاُونوَُﲣ َﻻ ْاوُنَمآ َنيِذﱠلا اَهـﱡَيأ ʮَ
﴿٢٧﴾ 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui. (QS. Al-Anfal/8 : 27)109 
Selain itu beberapa contoh yang menjadi tanggungjawab kita dalam 
hidup ini; misalnya, karena kita turut menjadi amanah sebuah negara yang 
disebut Indonesia maka kita pun mempunyai tanggungjawab sebagai anak 
negeri ini yaitu menjaga keutuhan negara, bertoleransi terhadap perbedaan, 
dan menjalankan kewajiban membayar pajak. Contoh lain, karena kita turut 
mengemban amanah suatu planet bernama bumi maka kita mempunyai 
tanggungjawab dalam memelihara kelestarian alam, menggunakan sumber 
daya alam secukupnya, tidak menebang pohon, mengurangi penggunaan 
sampah plastik, membunuh hewan semaunya, dan lain sebagainya. 
 
 
 
109 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul..., hal. 180  
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b. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Sosial Islami 
1) Saling Menyayangi 
Kasih sayang berarti menumpahkan kebaikan dan menginginkan 
kebaikan itu kepada yang disayangi sebagai sebuah bentuk perhatian. 
Kasih sayang pada umumnya muncul dari yang kuat ke yang lemah. Allah 
menyayangi hamba-Nya, orangtua menyayangi anaknya, kakak 
menyayangi adiknya dan lain sebagainya.110 
Setiap orang yang beriman harus saling menyayangi, tidak hanya 
sesama teman, tetapi kasih sayang kepada hal-hal yang bersifat umum, 
seperti sesama manusia, terhadap manusia yang berbeda keyakinan, 
terhadap keluarga dan bahkan terhadap alam. Kutipan cerita yang 
menggambarkan nilai pendidikan akhlak saling menyayangi adalah sebagai 
berikut: 
 نم ﻖيفوتب ،مايق نسﺣأ ʮاضﻘلا لك ﺔﳉاعﲟ ملسو ƅاىلص ƅا لوسر ماق ﺪقو
 ةﺪشلا وأ ،ﺔﲪرلاو ﺔفأرلا نم ﻪنوﻘحتسي اوناك اﲟ موق لك لماعف ،ﺪيبϦو ﷲ
 كﺷ ﻻو ،ﺔمكﳊاو باتكلا ميلعتو سوفنلا ﺔيكزتب ﻪمايق ﺐناﲜ كلذو ،لاكنلاو
ﺔفأرلاو ميلعتلاو ﺔيكزتلا ﺐناج نأ  ﺐناج ىلﻋ اًبلاﻏ ناك  ًةﺪشلا ناك ﺔﲪرلاو
.تاونس عضب ﰲ ﻪلﻫأو مﻼسﻹا ﱃإ رمﻷا داﻋ ﱴﺣ ـ تنعلاو ةﺪشلا111  
Rasulullah telah menyelesaikan semua itu dengan penyelesaian yang 
bijak. Setiap kaum diperlakukan sepantasnya dari aspek welas dan 
kasih sayang atau kekerasan dan siksaan. Tentu tidak disangsikan lagi 
bahwa kasih sayang dalam hal itu pasti lebih dominan ketimbang 
 
110 Nasirudin, (2015), Akhlak Pendidik (Upaya Membentuk Kompetensi Spiritual Sosial), 
Semarang: Karya Abadi Jaya, hal. 12 
111 Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Ar-Rahiq Al-Makhtum, hal. 166 
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perlakuan keras dan kasar hingga setelah beberapa tahun, Islam dan 
penganutnya menjadi leluasa dan eksis.112 
Kutipan cerita diatas menggambarkan betapa Rasulullah sangat 
menyayangi kaumnya. Sikap menyayangi tersebut ditunjukkan melalui 
cara Rasulullah yang senantiasa peduli terhadap urusan dari kaumnya. 
Rasulullah senantiasa bersikap lemah lembut dan tidak pernah berkata 
ataupun berbuat keras kepada kaumnya.  
Banyak peristiwa pada akhir-akhir ini yang menunjukkan semakin 
hilangnya akhlak saling menyayangi di antara anggota masyarakat. 
Perkelahian antar kampung dibeberapa provinsi, perampokan dan 
pembunuhan, pembalakan hutan dan penyiksaan hewan, bahkan ada 
penyiksaan terhadap anak-anak dan sesama umat Islam. Mengapa hal ini 
terjadi di Negara Indonesia yang mayoritas penduduknya Islam? Salah satu 
jawabannya, kita semua belum mengembangkan atau semakin luntur 
akhlak untuk saling menyayangi. 
Setiap muslim atau umat Islam diharapkan saling menyayangi. Sesama 
umat harus saling berbagi dan menerima dengan niat ikhlas, sehingga dapat 
mencapai kebahagiaan bersama. Janganlah kita acuh terhadap sesama 
muslim, sehingga ada muslim lain menderita baik secara lahir maupun 
batin.  
Rasulullah sangat menyayangi umat muslim dengan memikirkan 
nafkah mereka. Rasulullah memikirkan orang-orang yang menahan lapar 
 
112 Syaikh Syafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah : Perjalanan Hidup Rasul 
yang Agung Muhammad SAW dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir..., hal. 265  
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karena kekurangan nafkah. Oleh sebab itu, teladan ini perlu kita contoh dan 
ikuti, mari kita saling menyayangi sesama muslim, saling membantu satu 
sama lain, kegiatan gotong royong digalakkan dan menyantuni orang 
miskin.  
Rasulullah memberikan contoh kepada kita untuk tidak membalas 
perbuatan jahat dengan kejahatan pula. Akhlak Rasulullah untuk lebih 
menyayangi lebih tinggi dari bentuk sifat permusuhan. Rasul memberikan 
kasih sayang dengan harapan agar orang musyrik dapat memeluk dan 
menerima Islam dengan Ikhlas dan tidak dalam tekanan. Oleh karena itu, 
sudah saatnya kita membina hubungan baik dalam kaitan sosial terhadap 
orang musyrik atau orang yang berbeda keyakinan. Kita tidak perlu saling 
bermusuhan dan melakukan kekerasan yang sangat tidak disuki Allah dan 
Rasul. Marilah kita kerjakan ibadah sesuai dengan agama dan keyakinan 
masing-masing tanpa ada rasa saling mengganggu dan dapat bekerjasama 
untuk urusan sosial demi kebaikan masyarakat pada umumnya. 
2) Berlaku Adil 
Keadilan diartikan sebagai sikap berpihak pada yang benar, tidak 
memihak salah satunya, dan tidak berat sebelah. Dengan kata lain yang 
dimaksud adil disini ialah memberikan hak kepada yang berhak tanpa 
membeda-bedakan antara orang-orang yang berhak, serta melakukan 
tindakan kepada orang yang salah sesuai dengan kejahatannya dan 
kelalaiannya, tanpa mempersukarnya atau bersikap pilih kasih 
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kepadanya.113 Kutipan cerita yang menggambarkan nilai pendidikan 
akhlak berlaku adil adalah sebagai berikut: 
 تناكف ،مهس ﺔﺋام مهسلك عﲨ ،اًمهس ﲔﺛﻼﺛو ﺔتس ىلﻋ ﱪيخ ضرأ مسقو
 ﲔملسﳌاو ملسو ﻪيلﻋ ƅا ىلص ƅا لوسرل ناكف ،مهس ﺔﺋامتسو فﻻآ ﺔﺛﻼﺛ
 لص ƅا لوسرل ،مهس ﺔﺋاﳕاﲦو ﻒلأ وﻫو كلذ نم ﻒﺼنلا ملسو ﻪيلﻋ ﷲ ى
 ،مهس ﺔﺋاﳕاﲦو ﻒلأ وﻫو ،رخﻵا ﻒﺼنلا لزﻋو ،ﲔملسﳌا ﺪﺣأ مهسك مهس
 ،مهس ﺔﺋاﳕاﲦو ﻒلأ ىلﻋ تمسق اﳕإو ،ﲔملسﳌا رومأ نم ﻪب لزنتيامو ﻪبﺋاونل
 اوناكو ،باﻏ نمو مهنم ﺪهﺷ نم ﺔيبيﺪﳊا لﻫﻷ ﷲ نم ﺔمعﻃ تناك اĔﻷ
ل ،سرف اتﺋام مهعم ناكو ،ﺔﺋامعبرأو افلأ ىلﻋ تمسﻘف ،نامهس سرف لك
 .ﺪﺣاو مهس لجارللو ،مهسأ ﺔﺛﻼﺛ سرافلل راﺼف ،مهس ﺔﺋاﳕاﲦو ﻒلأ114     
Rasulullah membagi tanah Khaibar menjadi 36 bagian. Setiap bagian 
dikalikan 100, maka jumlahnya adalah 3600 bagian. Rasulullah dan 
kaum Muslimin mendapatkan setengahnya, yaitu 1800 bagian. 
Sedangkan bagian Rasulullah adalah sama besarnya dengan bagian 
seorang Muslm. Setengah yang lain, 1800 bagian dialokasikan untuk 
menanggulangi segala macam musibah yang menimpa Rasulullah dan 
kaum Muslimin. Sebab dibaginya harta menjadi 1800 bagian adalah 
karena harta itu merupakan pemberian langsung dari Allah kepada Ahli 
Hudaibiyah, baik yang hadir maupun yang tidak hadir. Mereka semua 
berjumlah 1400 dan kuda mereka 200 ekor. Setiap kuda mendapat 2 
bagian. Maka, harta itu dibagi menjadi 1800 bagian, sehingga setiap 
pasukan berkuda mendapat 3 bagian dan pasukan pejalan kaki 
mendapat satu bagian.115 
Sikap adil dari Rasulullah dapat kita lihat dari ulasan cerita tersebut 
dalam hal membagikan bagian dari masing-masing hak kaumnya. 
Rasulullah selalu menempatkan sesuatu pada tempatnya dan kondisinya.  
 
113 Srijanti, dkk, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern..., hal. 125  
114 Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Ar-Rahiq Al-Makhtum, hal. 326  
115 Syaikh Syafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah : Perjalanan Hidup Rasul 
yang Agung Muhammad SAW dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir..., hal. 556  
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Allah menyeru kepada umat Islam untuk berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, melarang berbuat keji dan permusuhan. Dalam menjalani 
kehidupan kita harus menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban, 
tidak hanya mendahulukan hak dan melupakan kewajiban.  
Melakukan kebajikan yaitu berbuat baik dan mentaati aturan hukum 
yang berlaku, adil dalam hal ini tidak melanggar peraturan yang dapat 
merugikan orang lain, seperti menerobos lampu merah maupun tindakan 
korupsi dalam segala hal. Sikap adil juga akan menghendaki kita 
menghilangkan sikap permusuhan, mencari musuh, dan membuat 
perselisihan atau keonaran baik di dalam keluarga, kampus, masyarakat 
dan negara.  
3) Peduli Sosial 
Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.116 Peduli 
sosial merupakan sikap yang timbul dari dalam hati untuk memberikan 
bantuan dengan ikhlas kepada orang lain. Kutipan cerita yang 
menggambarkan tentang nilai pendidikan akhlak peduli sosial adalah 
sebagai berikut: 
 نم ﻪلوﺣ اميف ﲑكفتلاو ةدابعلا ﰲ ﻪتقو يضﻘيو ،ناضمر رهﺷ ﻪيف ميﻘيف
 ﻪموق ﻪيلﻋ اﳌ نﺌمﻄم ﲑﻏ وﻫو ،ﺔﻋﺪبم ةرﺪق نم اﻫءارو اميفو نوكلا ﺪﻫاشم
 
116 Indah Listiyarti, (2012), Pendidikan Karakter Dalam Metode Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Jakarta: Erlangga, hal. 7  
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 ﻖيرﻃ ﻪيﺪي ﲔب سيل نكلو ،ﺔيﻫاولا اēاروﺼتو ،ﺔلهلهﳌا كرشلا ﺪﺋاﻘﻋ نم
 .ﻩاﺿريو ﻪيلإ نﺌمﻄي ﺪصاق ﻖيرﻃ ﻻو ،دﺪﳏ ﺞهنم ﻻو ،حﺿاو117     
Beliau tinggal di dalam gua tersebut bulan Ramadhan, memberi makan 
orang-orang miskin yang mengunjunginya, menghabiskan waktunya 
dalam beribadah dan berfikir, mengenai pemandangan alam di 
sekitarnya dan kekuasaan yang menciptakan sedemikian sempurna di 
balik itu. Beliau tidak tenang melihat kondisi kaumnya yang masih 
terbelenggu oleh keyakinan syirik yang usang dan gambaran 
tentangnya yang demikian rapuh, akan tetapi beliau tidak memiliki 
jalan yang harus dituju, yang berkenan di hatinya dan setujuinya.118 
Kutipan cerita di atas menggambarkan akhlak Rasulullah yang 
memiliki sikap peduli sosial terhadap kaumnya. Rasulullah selalu peduli 
kepada kaumnya yang mengalami kesusahan. Rasulullah senantiasa peduli 
kepada kaumnya agar segera menjauhi keyakinan syirik. Rasulullah 
senantiasa mementingkan kemaslahatan kaumnya baik didunia maupun 
diakhir. Rasulullah juga melawan orang-orang musyrik dengan 
mempertimbangkan kemaslahatan mereka. Ini merupakan akhlak 
Rasulullah yang harus dimilki oleh generasi muda. Sebagaimana firman 
Allah dalam surah Ali-Imran ayat 110. 
 َنوُنِمْﺆُـتَو ِرَكنُمْلا ِنَﻋ َنْوَه ْـنَـتَو ِفوُرْعَمْلʪِ َنوُرُمْϦَ ِساﱠنِلل ْتَِجرْخُأ ٍﺔﱠُمأ َْﲑَخ ْمُتنُك
 ـَثْكَأَو َنوُنِمْﺆُمْلا ُمُه ْـن ِّم ُمﱠﳍ ًاْﲑَخ َناَكَل ِباَتِكْلا ُلَْﻫأ َنَمآ ْوَلَو ِّɍʪِ َنوُﻘِساَفْلا ُمُُﻫر
﴿١١٠﴾ 
Artinya : Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma`ruf, dan mencegah dari yang 
munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, 
tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, 
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik119. 
 
117 Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Ar-Rahiq Al-Makhtum, hal. 68  
118  Syaikh Syafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah : Perjalanan Hidup Rasul 
yang Agung Muhammad SAW dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir..., hal. 81 
119 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul..., hal. 64  
 73 
 
4) Menjaga Persaudaraan 
Menjaga persaudaraan dapat diartikan membuat hubungan 
persahabatan atau pertemanan menjadi sangat karib seperti layaknya 
saudara (adik dan kakak yang seayah dan seibu). Dalam kehidupan 
bermasyarakat, kita hanya berhubungan dengan saudara, tetapi juga 
tetangga, teman dikampus, teman di kantor, dan orang lain dalam banyak 
tempat dan kesempatan.120 Kutipan cerita yang menggambarkan nilai 
pendidikan akhlak menjaga persaudaraan adalah sebagai berikut: 
 زكرم :ملسو ﻪيلﻋ ﺪجسﳌا ءانبب ﻪمايق ﺐناﲜ ملس و ﻪيلﻋ ƅا ىلص ﱯنلا نإ ﰒ
لمعب ماق ،ﻒلﺂتلاو عمجتلا  ةاخاﺆﳌا لمﻋ وﻫو ،خيراتلا ﻩرﺛϩ ام عورأ نم رخآ
 وﳌا ﺪعب نوﺛراوتيو ،ةاساوﳌا ىلﻋ مهنيب يخأ ،راﺼنﻷاو نيرجاهﳌا ﲔب نود ت
 ﲔﺣ ﱃإ ماﺣرﻷا ىوذ121 
Di samping membangun masjid sebagai pusat perkumpulan dan 
persatuan, Nabi Muhammad Saw juga melakukan langkah lain yang 
merupakan sesuatu yang paling indah yang pernah ditorehkan oleh 
sejarah, yaitu mempersaudarakan antara kaum Muhajirin dan kaum 
Anshar. Rasulullah mempersaudarakan antara kaum Muhajirin dan 
Anshar di rumah Anas bin Malik. Rasulullah mempersaudarakan di 
antara mereka untuk saling memiliki dan saling mewarisi setelah mati 
tanpa memberikannya kepada kerabat.122 
Kutipan cerita di atas menggambarkan akhlak Rasulullah yang suka 
menjalin hubungan persahabatan dengan orang lain. Rasulullah suka 
mempersaudarakan hubungan yang sebelumnya tidak baik. Ini merupakan 
cara Rasulullah untuk menguatkan agama Islam. Dengan meneladani 
akhlak Rasulullah ini, selain dapat mendapatkan kemudahan ketika 
 
120 Srijanti, dkk, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern..., hal. 127 
121 Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Ar-Rahiq Al-Makhtum, hal. 167  
122 Syaikh Syafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah : Perjalanan Hidup Rasul 
yang Agung Muhammad SAW dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir..., hal. 268   
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seseorang memiliki masalah dan memerlukan bantuan, dengan bersaudara 
ini pula generasi Islam akan semakin kuat. Sebagaimana firman Allah 
dalam Surah Al-Hujurat ayat 10: 
 َا ﱠﳕِإ﴿ َنوَُﲪْرُـت ْمُكﱠلَعَل َﱠɍا اوُﻘـﱠتاَو ْمُكْيَوَخَأ َْﲔَب اوُحِلْصََأف ٌةَوْخِإ َنوُنِمْﺆُمْلا١٠﴾ 
Artinya: Orang-orang yang beriman itu sesungguhnya bersaudara. 
Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu 
itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. (QS. 
Al-Hujurat/49 : 10)123 
Pada dasarnya persaudaraan dapat dibagi menjadi 3 yaitu persaudaraan 
karena keturunan, karena kepentingan dunia, dan karena se-akidah. 
Dalam membina persaudaraan karena keturunan yaitu kakak, adik dan 
sepupu atau yang mempunyai hubungan darah, Islam mengajarkan kita 
untuk memelihara dan menyambung ikatan kekerabatan serta 
memperhatikan dan membantu kaum kerabat yang memerlukan 
pertolongan. Terhadap persaudaraan karena kepentingan dunia, seperti 
persaudaraan karena kerjasama, usaha, organisasi dan lain-lain. Islam 
mengajarkan agar saling hormat menghormati dan saling bertolong-
tolongan dalam mengerjakan kebaikan. Terhadap persaudaraan karena 
kepentingan akidah, Islam mengajarkan untuk memelihara 
persaudaraan dengan saling mencintai dan mengunjungi.124 
Rasa persaudaraan memberikan manfaat kepada kita untuk tetap 
terpeliharanya rasa persaudaraan dan persatuan, saling mencintai dan 
bekerja sama satu sama lain, saling memperkuat dan meneguhkan 
kedudukan satu sama lain, menimbulkan rasa damai dan menciptakan 
kemakmuran, dan memperoleh pahala, kemuliaan, keridhoan dari Allah 
Swt. 
5) Berani Membela Kebenaran 
Berani membela kebenaran berarti keteguhan dalam menghadapi 
bahaya atau sesuatu yang membahayakan dalam rangka menegakkan 
 
123 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul..., hal. 516  
124 Srijanti, dkk, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern..., hal. 128  
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kebenaran berdasarkan ketentuan Allah Swt. Berani membela kebenaran 
juga dapat diartikan merasa takut pada beberapa hal yang memang harus 
ditakuti yaitu hal-hal yang jahat dan jelek seperti kejahatan, kriminal dan 
kejelekan seperti aib dan kemiskinan. Kutipan cerita yang menggambarkan 
nilai pendidikan akhlak berani membela kebenaran adalah sebagai berikut: 
راهنلا نمكيو ليللا ﲑسي جرخ، نوراﻏ مﻫو مﻫءاﺪﻋأ ﺊجافي ﱴﺣ ʭد املف ،
ىلﻋ مجهف ،نوبرغم مﻫ اذإ ،مهنم ،مهﺋاﻋرو مهتيﺷ ام  ،باصأ نم باصأف
 لزن املف ،ﻪجو لك ﰲ اورفف لﺪنﳉا ﺔمود لﻫأ امأو .برﻫ نم برﻫو
 ملس و ﻪيلﻋ ƅا ىلص ﷲ لوسر ماقاو ،اًﺪﺣأ اوﺪﳚ ﱂ ،مهتﺣاسب نوملسﳌا
.اًﺪﺣأ مهنم ﺐﺼي ملف ،شويﳉا قرفو ʮارسلا ثبو ،مʮأ125      
Rasulullah berangkat dan berjalan pada malam hari dan beristirahat 
pada siang hari hingga akhirnya berhasil mengejutkan musuh-musuh 
mereka bahwa mereka telah menyerang. Tatkala sudah dekat dengan 
lokasi mereka, rupanya mereka sudah lari. Karena itu, Rasulullah 
menyerang para pejalan dan penggembala mereka sehingga ada yang 
berhasil ditangkap dan ada pula yang lari terbirit-birit. Sedangkan 
penduduk Dumatul Jandal sendiri juga lari pontang-panting. Tatkala 
kaum Muslimin singgah di lapangan sana, mereka tidak menemukan 
siapa-siapa. Akhirnya, Rasulullah bermalam di sana selama beberapa 
hari sambil mengirim beberapa brigade dan membagi pasukan menjadi 
beberapa kelompok namun tidak berhasil menangkap seorang pun dari 
mereka.126 
Banyak sekali kejadian dalam kehidupan sosial kita yang mulai jauh 
dari sikap berani membela kebenaran. Sebagai contoh terhadap tindakan 
kejahatan seperti perampokan, pembunuhan, pencurian, korupsi dan lain-
lain, semakin sedikit orang yang berani membela. Banyak orang yang 
sepertinya cuek dan takut untuk membela korban, dan kebanyakan hanya 
 
125 Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Ar-Rahiq Al-Makhtum, hal. 264  
126 Syaikh Syafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah : Perjalanan Hidup Rasul 
yang Agung Muhammad SAW dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir..., hal. 441  
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melihat karena takut, atau membiarkan urusan menjadi tanggungjawab 
kepolisian. Sedangkan kejelekan pada saat ini juga sudah menjadi 
kebanggaan seperti kaya karena korupsi dan membuka aib orang lain. 
Sebagai umat Islam kita haruslah senantiasa membela kebenaran 
dimanapun berada. Hal pertama yang bisa kita lakukan adalah memulai 
dengan berani mengemukakan pendapat baik dalam keluarga, masyarakar, 
dan pemerintah terkait dengan kejahatan dan kejelekan seperti akidah yang 
rusak, akal pikiran yang sesat, hati yang buta, akhlak yang buruk. Kita 
harus menyampaikan kebenaran yang sudah ditetapkan oleh Allah dan 
Rasulullah, dan terhadap kebenaran ini, kita berani mengemukakannya, 
sehingga keluarga, masyarakat dan negara mau mendengarkan dan 
melaksanakannya. Kedua, kita harus berani dalam peperangan baik perang 
membela agama, perang terhadap kejahatan dan kejelekan. Berani dalam 
hal ini juga menyangkut usaha fisik seperti membela orang lemah, berani 
mengejar penjahat dan bekerja sama dengan aparat, serta berusaha 
mengurangi tingkat korupsi dan kemaksiatan. Tindakan berani juga 
diharapkan untuk menjaga masyarakat dalam kondisi tertib dan aman, 
namun juga harus dihindarkan dari rasa takabur atau sombong.  
6) Tolong Menolong 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan menolong berarti 
membantu untuk meringankan beban (penderitaan, kesukaran, dan 
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sebagainya), membantu dalam melakukan sesuatu, yaitu berupa bantuan 
tenaga, waktu, ataupun dana.127 
Tolong menolong dapat diartikan saling bantu membantu, meminta 
bantuan dan memberikan bantuan. Tolong menolong merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari kehidupan manusia, karena pada dasarnya manusia 
tidak dapat hidup sendirian. Sejak manusia lahir sudah membutuhkan 
bantuan orang lain, begitu pula saat dewasa dan bekerja, bahkan saat mati, 
manusia membutuhkan orang lain karena manusia tidak dapat 
menguburkan dirinya sendiri. Kutipan cerita yang menggambarkan nilai 
pendidikan akhlak berani membela kebenaran adalah sebagai berikut: 
 برحﻇاكﻋ قوس ﰲ تعقو ملسو ﻪيلﻋ ﷲ ىلص ﻩرمﻋ نم نيرشعلا ﺔنسلا ﰲو
 رق ﲔب ﺶي-  ﺔنانك مهعمو-  :اهببسو راجفلا برﲝ فرعت ،نﻼيﻋ سيق ﲔبو
 لصوو ،نﻼيﻋ سيق نم لاجر ﺔﺛﻼﺛ لاتﻏا ،ضاﱠَﱪلا ﻪﲰاو ﺔنانك ﲏب ﺪﺣأ نأ
 ؛ﺔيمأ نب برﺣ اهلك ﺔنانكو ﺶيرق ﺪﺋاق ناكو ،نافرﻄلا راثف ظاكﻋ ﱃإ ﱪﳋا
 سيﻘل راهنلا لوأ ﰲ رفﻈلا ناكو ؛ًافرﺷو اčنس مهيف ﻪتناكﳌ تيﲰو .ﺔنانك ىلﻋ
 لوسر برﳊا ﻩذﻫ رضﺣ ﺪقو ،اهيف مارﳊا رهشلا ﺔمرﺣ كاهتنﻻ ؛راجفلا برﲝ
يمرلل لبنلا مﳍ زهﳚ يأ ؛ﻪتمومﻋ ىلﻋ لبني ناكو ملسو ﻪيلﻋ ﷲ ىلص ﷲ.128  
Pada saat beliau dua puluh tahun, berkecamuklah Perang Fujjar antara 
kabilah Quraisy dan sekutu mereka dari Bani Kinanah melawan kabilah 
Qais Ailan. Harb bin Umayyah terpilih menjadi komandan perang 
membawahi kabilah Quraisy dan Kinanah secara umum karena faktor 
usia dan kebangsawanan. Kemenangan pada pagi hari berada di pihak 
kabilah Qais, namun pada pertengahan hari keadaan terbalik, 
kemenangan justru berpihak pada Kinanah. Perang Fujjar dinamakan 
demikian karena dinodainya kesucian asy-syahrul haram (bulan yang 
dilarang perang di dalamnya). Dalam perang ini, Rasulullah ikut serta 
 
127 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, (2007), Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Balai Pustaka, hal. 315  
128 Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Ar-Rahiq Al-Makhtum, hal. 59  
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dan membantu paman-pamannya menyediakan anak panah buat 
mereka.129 
Kehidupan bersosial dan bermasyarakat akan dapat mandiri dan kuat 
apabila ada kerjasama dan tolong menolong di antara anggota masyarakat 
khususnya umat Islam. Dalam agama Islam, kerjasama dan tolong 
menolong dalam rangka berbuat kebaikan demi kemajuan dan 
kesejahteraan masyarakat sangat dianjurkan oleh Allah, sebagaimana 
firman Allah Swt:  
...  ْلا ىَلَﻋ ْاُونَواَعَـتَو ﱠنِإ َɍّا ْاوُﻘـﱠتاَو ِناَوْﺪُعْلاَو ِْﰒِﻹا ىَلَﻋ ْاُونَواَعَـت َﻻَو ىَوْﻘﱠـتلاَو ِّﱪ
﴿ ِباَﻘِعْلا ُﺪيِﺪَﺷ َɍّا٢ ﴾ 
Artinya: ...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya. (QS. Al-Maidah/5 : 2)130 
Dari ayat tersebut ada hal yang dapat kita lakukan dalam 
mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam tolong 
menolong dalam kehidupan sehari-hari. Diantaranya kita sebagai umat 
Islam haruslah saling tolong menolong dalam hal kebaikan dan dilarang 
membuat persekongkolan dalam perbuatan jahat. Hal ini dalam dunia 
modern, dinyatakan dalam bentuk team work (kelompok kerja) yang 
dibentuk dengan membangun ikatan antara anggota, bekerja secara 
bersama-sama dalam mencapai tujuan yang sama dan menciptakan sinergi 
 
129 Syaikh Syafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah : Perjalanan Hidup Rasul 
yang Agung Muhammad SAW dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir..., hal. 72  
130 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul..., hal. 106  
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atau kemampuan tim dalam kerjasama dalam rangka mencapai tujuan 
kelompok. 
Kedua, kerjasama dalam hal tolong menolong adalah luas, seperti 
mendirikan shalat dan zakat. Dalam rangka bekerja sama dalam shalat, 
dapat diwujudkan dalam kegiatan shalat berjama’ah sehingga memperkuat 
rasa persatuan, silaturahim, dan memperbanyak pahala. Selain itu, tolong 
menolong dalam shalat dapat dilakukan dalam rangka memakmurkan 
masjid dengan memperbanyak kegiatan di masjid. Serta kegiatan 
membayar zakat yang pada dasarnya juga termasuk kegiatan tolong 
mrnolong yaitu orang yang mampu dalam harta memberikan bantuan untuk 
orang yang membutuhkan bantuan seperti anak yatim, fakir miskin, dan 
yang termasuk orang yang berhak mendapatkan zakat.  
7) Toleransi  
Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghadapi perbedaan, 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya. Kutipan cerita yang menggambarkan nilai-nilai pendidikan 
akhlak toleransi adalah sebagai berikut: 
 ﺔيمﻼسإ ﺔمأو ﺪيﺪج عمتﳎ ﺪﻋاوق ملسو ﻪيلﻋ ƅاىلص ƅا لوسر ىسرأ نأ ﺪعب
 ميﻈنتب أﺪب ،ﲔملسﳌا ﲔب ﺔيماﻈنلاو ﺔيسايسلاو ﺔيﺪﻘعلا ةﺪﺣولا ﺔماقϵ ؛ةﺪيﺪج
 ﻩﺪﺼق ناكو ،ﲔملسﳌا ﲑغب ﻪتاقﻼﻋ ﲑﳋا ةداعسلاو مﻼسلاو نمﻷا ﲑفوت كلذب
 حامسلا ﲔناوق كلذ ﰲ نسف ،ﺪﺣاو قافو ﰲ ﺔﻘﻄنﳌا ميﻈنت عم ،ءاعﲨ ﺔيرشبلل
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 ﺔيقرعلاو درفلا ضارﻏﻷاو ﺐﺼعتلʪ ﺊلﳌا ﱂاعلا كلذ ﰲ ﺪهعت ﱂ ﱵلا زواجتلاو
 .ﺔي131   
Setelah menancapkan pilar-pilar masyarakat baru yang Islami dengan 
cara membangun kesatuan akidah, politik, dan peraturannya di antara 
kaum muslimin, beliau mulai mengatur hubungannya dengan non 
Muslim. Tujuan beliau di balik itu adalah memberikan rasa aman, 
damai, kebahagiaan, dan kebaikan bagi seluruh umat manusia, disertai 
dengan pengaturan kawasan tersebut dalam satu kesepakatan. Untuk 
itu, beliau menyusun peraturan-peraturan berkaitan dengan toleransi 
dan saling pengertian yang belum pernah dikenal oleh dunia yang 
dipenuhi oleh fanatisme, ambisi-ambisi pribadi dan etnis.132 
Gambaran cerita diatas menggambarkan akhlak Rasulullah yang 
memiliki toleransi yang tinggi. Meskipun beliau berdakwah untuk 
mengajak kepada Islam, namun beliau tidak pernah memaksa mereka 
untuk memeluk Islam. Beliau menawarkan peraturan atau perjanjian damai 
dengan orang Yahudi dengan meletakkan dasar toleransi sebagai dasar 
utamanya. Ini merupakan teladan yang baik bagi generasi muda untuk 
saling menghargai keberagaman agama, sehingga akan memupuk rasa 
persatuan yang tinggi. Allah berfirman dalam surah Al-Kafirun ayat 6: 
﴿ ِنيِد َِﱄَو ْمُكُنيِد ْمُكَل٦﴾ 
Artinya : Untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku. (QS. Al-
Kafirun/109 : 6)133 
8) Musyawarah 
Musyawarah dapat diartikan rapat atau berunding untuk memperoleh 
keputusan atau petunjuk yang terbaik. Manusia dan umat Islam dari awal 
 
131 Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Ar-Rahiq Al-Makhtum, hal. 173  
132 Syaikh Syafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah : Perjalanan Hidup Rasul 
yang Agung Muhammad SAW dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir..., hal. 278  
133 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul..., hal. 603  
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penciptaannya sudah beraneka ragam. Dalam hal banyaknya perbedaan 
yang beraneka ragam baik diantar suku, bahasa, keyakinan, maupun tempat 
tinggal dapat disatukan untuk mencari keputusan yang terbaik adalah 
melalui musyawarah. Kutipan cerita yang menggambarkan nilai pendidika 
akhlak musyawarah adalah sebagai berikut: 
 نﻋ ﲑخﻷا ﱪﳋا ﱴﺣ ،ﱪخ ﺪعب ﺔكم ﺶيج رابخأ ﺔنيﺪﳌا تارابﺨتسا تلﻘنو
 ﺪقﻋ ذﺌنيﺣو ،ﻩركسعم ʮًركسﻋ ʮًراشتسا اًسلﳎ ملسو ﻪيلﻋ ƅا ىلص ﷲ لوسر
ىلﻋأ .ﻒقوﳌا رايتخﻻ يأرلا ﻪيف لدابت ،134    
Intelejen Madinah mengirimkan berbagai informasi tentang pasukan 
Makkah secara terus menerus, hingga kabar terakhir tentang 
perkemahan mereka, seketika itu Rasulullah mengadakan majelis 
permusyawaratan militer tertinggi untuk bertukar pikiran guna 
menentukan sikap.135 
 ﱘرم نبا يسيﻋ ﰲ ﻪلوﻘب مﻫﱪخأ ملسو ﻪيلﻋ ƅا ىلص ﷲ لوسر حبصأ اﳌو
 نأ اوبأف ،مﻫرمأ ﰲ اوركفيل ،مويلا كلذ مهكرتو ،ﺔﳝركلا ﺔيﻵا ﻩذﻫ ءوﺿ ﰲ
 نم مهيلﻋ ضرﻋ ام لوبق نﻋ اوبأ ﺪقو اوحبصأ املف ،يسيﻋ ﰲ لاق اﲟ اورﻘي
 ﱃإ ملسو ﻪيلﻋ ƅا ىلص ﷲ لوسر مﻫاﻋد ،مﻼسﻹا نﻋ اوبأو ،يسيﻋ ﰲ ﻪلوق
ليﲬ ﰲ ﲔسﳊاو نسﳊا ىلﻋ ًﻼمتشم لبقاو ،ﺔلﻫابﳌا  ﺪنﻋ يشﲤ ﺔمﻃافو ،ﻪل
اورواشتو اولخ ،ﺆيهتلاو ﺪﳉا ﻪنم اوأر املف ،ﻩرهﻇ .136  
Esok harinya Rasulullah memberitahukan kepada mereka perihal 
pendapat beliau mengenai Isa bin Maryam. Lalu mereka dibiarkan satu 
hari supaya berpikir tentang perkara yang mereka hadapi, namun 
mereka tetap enggan menerima dan mengakui apa yang telah Nabi 
ucapkan tentang Nabi Isa tersebut. Ketika fajar menyingsing, mereka 
tetap enggan menerima dan mengakui apa yang beliau jelaskan tentang 
Isa dan tetap menolak masuk Islam. Maka Rasulullah mengajak mereka 
bermuhabalah. Beliau pun datang sambil menyelimutkan al-Hasan dan 
al-Husain dalam baju beludrunya sedangkan fatimah berjalan di 
 
134 Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Ar-Rahiq Al-Makhtum, hal. 221  
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belakangnya. Saat mereka melihat kesungguhan dan kesiapan beliau, 
mereka berkumpul dan bermusyawarah.137 
Kutipan cerita di atas menggambarkan bahwa Rasulullah memiliki 
akhlak yang demokratis. Beliau selalu memusyawarahkan segala 
keputusan yang berhubungan dengan keamanan dan ketentraman umatnya. 
Kepemimpinan Rasulullah dalam hal keputusan diserahkan kepada 
kaumnya dan digunakan oleh rakyatnya serta digunakan untuk kepentingan 
kaumnya. Akhlak seperti ini merupakan akhlak yang mendidik seseorang 
untuk dapat menerima orang lain, berfikir terbuka dan juga untuk 
mengendalikan ego seseorang. Sebagaimana firman Allah dalam surah 
Asy-Syuraa ayat 38: 
 َنوُﻘِفُني ْمُﻫاَنْـقَزَر اﱠِﳑَو ْمُهَـن ْـيَـب ىَروُﺷ ْمُُﻫرَْمأَو َةَﻼﱠﺼلا اوُمَاَقأَو ْمِِّđَِرل اُوباَجَتْسا َنيِذﱠلاَو
﴿٣٨﴾ 
Artinya : Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) 
dengan musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian 
dari rezki yang Kami berikan kepada mereka. (QS. Asy-Syuraa/42 : 
38)138 
Islam menjadikan musyawarah sebagai suatu cara atau aturan dalam 
rangka meneliti dan memeriksa pendapat agar diperoleh keputusan atau 
petunjuk yang terbaik. Islam juga menjamin kebebasan berpendapat bagi 
tiap orang selama pendapat itu tidak bertentangan dengan akidah, ibadah, 
dan akhlak. Terkait dengan akhlak musyawarah, Allah Swt juga berfirman 
dalam surah Ali-Imran ayat 159: 
 
137 Syaikh Syafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah : Perjalanan Hidup Rasul 
yang Agung Muhammad SAW dari Kelahiran Hingga Detik-detik Terakhir..., hal. 672  
138 Departemen Agama RI, Al-Jumanatul..., hal. 487  
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 َكِلْوَﺣ ْنِم ْاوﱡضَفَنﻻ ِﺐْلَﻘْلا َظيِلَﻏ ًّاﻈَف َتنُك ْوَلَو ُْمَﳍ َتِنل ِّɍا َن ِّم ٍﺔَْﲪَر اَمَِبف
 ﱠَكوَـتَـف َتْمَزَﻋ اَذَِﺈف ِرْمَﻷا ِﰲ ْمُﻫْرِواَﺷَو ُْمَﳍ ْرِفْغَـتْساَو ْمُه ْـنَﻋ ُﻒْﻋَاف ﱠنِإ ِɍّا ىَلَﻋ ْل
﴿ َﲔِلَِّكوَـتُمْلا ﱡﺐُِﳛ َɍّا١٥٩﴾ 
Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
ma`afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya. (QS. Ali-Imran/3 : 159) 
Ayat di atas merupakan pelajaran bagi manusia dan umat Islam pada 
khususnya, agar apabila menghadapi suatu masalah yang menyangkut 
kepentingan bersama, maka sudah sepantasnya bermusyawarah untuk 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dengan cara yang santun, 
arif, dan bijaksana serta memperhatikan kepentingan semua pihak, 
sehingga dapat diterima semua pihak yang ada kaitannya.  
2. Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Pada Kehidupan Nabi 
Muhammad Saw Dalam Kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum Karya Syaikh 
Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri terhadap Pendidikan Agama Islam  
Mempelajari sejarah hidup seorang tokoh atau pemimpin bukan hanya 
untuk mengetahui hidup dan perikehidupannya yang ada dan pengaruh pada 
pribadi dan lingkungannya, tetapi yang terpenting adalah bagaimana 
mengaktualisasikannya serta merealisasikannya dalam kehidupan duniawi 
sebagai bekal menuju kehidupan ukhrawi kelak. 
Akhlak pada dasarnya tampak erat kaitannya dengan pendidikan, yang 
pada intinya sebagai upaya menginternalisasikan nilai-nilai, ajaran, 
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pengalaman, sikap dan sistem kehidupan secara holistik, sehingga menjadi 
sifat, karakter, dan kepribadian peserta didik. Bagi umat Islam, Rasulullah Saw 
adalah teladan yang utama dalam urusan akhlak. rasulullah tidak hanya 
memberi petunjuk dan nasehat, melainkan sudah terpatri dalam kehidupannya.  
Pendidikan agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta 
pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan kepada Allah, 
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara, serta untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Hal ini sesuai yang terkandung dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Tujuan pendidikan agama Islam yang sudah mampu merangkum nilai 
intelektual dengan nilai praktiknya, seharusnya pendidikan agama Islam sudah 
mampu menanamkan nilai pendidikan akhlak saat ini. Dalam ranah 
pembangunan pendidikan agama Islam berperilaku beriman kepada Allah Swt 
dan melaksanakan ibadah dengan tepat waktu merupakan salah satu 
pendidikan akhlak yang ditanamkan melalui pendidikan agama Islam. Nilai 
ketakwaan ini merupakan akhlak pribadi Islami hubungannya dengan Allah 
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yang harus ditanamkan lebih utama. Dengan melatih peserta didik memiliki 
sifat takwa yang baik maka akan menumbuhkan nilai-nilai akhlak yang 
lainnya. 
Persoalan akhlak adalah persoalan yang paling krusial yang harus direspon 
oleh dunia pendidikan, khususmya institusi pendidikan. Dalam hal ini, 
pendidikan akhlak pada dasarnya merupakan tujuan tertinggi dalam Islam, 
karena pada dasarnya prinsipnya penanaman akhlak merupakan aktivitas 
pokok dari keseluruhan praktik pendidikan yang dilaksanakan oleh Rasulullah.  
Penerapan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam pelaksanaan pendidikan 
agama Islam yang dilakukan oleh kalangan guru haruslah berkaitan erat dengan 
peraturan sekolah, sebab peraturan sekolah merupakan tata tertib sekolah yang 
mengarahkan peserta didik untuk mencapai proses belajar mengajar bersifat 
efesien dan efektif di lingkungan sekolah. Akan tetapi, mewujudkan peraturan 
sekolah sebagai dasar pendidikan akhlak memang bukan pekerjaan yang 
mudah, tetapi memerlukan berbagai unsur sekolah untu peduli dan terlibat 
langsung menegakkan aturan sekolah. 
Setiap kebijakan sekolah haruslah memperhatikan pentingnya akhlak yang 
mulia bagi siswa dengan tujuan untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan 
akhlak yang mulia kepada setiap siswa. Dengan demikian, setiap siswa harus 
diajarkan berkata jujur, baik dan sopan, dan berbudi pekerti yang luhur serta 
nilai-nilai akhlak lainnya yang ada pada diri Rasulullah Saw terhadap sesama 
teman, orang tua, guru serta lingkungan. Sehingga nantinya menjadi anak yang 
berakhlak mulia. 
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Penerapan nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap pendidikan agama Islam 
bukan hanya diajarkan oleh guru bidang studi Akidah Akhlak, tetapi penerapan 
nilai-nilai pendidikan kepada siswa harus diajarkan oleh setiap guru yang ada 
di sekolah. Misalnya, guru pelajaran umum seperti Biologi, Fisika, Kimia dan 
Matematika juga berkewajiban untuk menerapkan nilai-nilai pendidikan 
akhlak kepada siswa, dan juga halnya dengan guru olahraga, juga berkewajiban 
menerapkan nilai-nilai pendidikan akhlak. Tetapi kenyataannya masih banyak 
guru yang belum menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam melakukan 
pembelajaran maupun di pembelajaran. Karena, setiap guru tidak hanya 
mencerdaskan kognitif siswa, tetapi juga menanamkan nilai-nilai akhlakul 
karimah kepada peserta didiknya. Dengan demikian sebagai seorang pendidik 
haruslah meneladani dan mengaplikasikan akhlak Nabi dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Dalam konteks pendidikan lingkungan sekolah menjadi pusat sarana dan 
prasarana berkembangnya akhlak seseorang. Lingkungan sekolah yang 
memadai, sarana dan prasarana yang memadai, dan tenaga pengajar yang 
mumpuni belum tentu mampu mengantarkan peserta didik dengan akhlak yang 
baik. Selama ini pendidikan akhlak sudah terangkum dalam materi pendidikan 
agama Islam. Pendidikan akhlak begitu kurang ditanamkan dalam materi 
pelajaran lainnya. Bahkan dalam pendidikan Islam tidak sedikit guru yang 
hanya sekedar menyampaikan pengetahuan tanpa di landasi ilmu prakteknya. 
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang harus ditanamkan kepada peserta didik 
bukan sekedar akhlak mahmudah, melainan akhlak madzmumah juga harus 
disampaikan dan diajarkan kepada peserta didik. Bilai akhlak yang buruk tidak 
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di sampaikan kepada anak-anak ataupun peserta didik maka anak akan 
melakukan perbuatan yang tidak sesuai dan melanggar etika yang ada di 
masyarakat itu.  
Penerapan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Sirah Nabawiyah 
tersebut tidak hanya menjadi peran pendidik maupun guru yang ada di sekolah. 
Penerapan nilai-nilai pendidikan akhlak khususnya pada kehidupan Nabi 
Muhammad Saw dalam kitab tersebut juga harus diterapkan orangtua di 
keluarga dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang telah kita ketahui 
bahwa pendidikan pendidikan agama Islam telah ditanamkan sejak anak dalam 
kandungan. Dengan demikian orang tua dapat mencontoh nilai-nilai 
pendidikan akhlak pada Rasulullah dengan senantiasa melakukan zikir dan 
membaca Alquran serta berdoa ketika anak masih dalam kandungan demi 
keselamatan dan perkembangan janin dalam kandungan. Selain itu, orang tua 
dapat melakukan mendengarkan azan ditelingan kanan dan iqamah ditelinga 
kiri bayi yang baru dilahirkan. Hal ini sebagaimana yang telah dilakukan Nabi 
Muhammad Saw pada kelahian Hasan dan Husain.  
Perkembangan usia anak dan mentalitas anak menjadi tanggung jawab 
keluarga. Orang tua diharapkan membentuk lingkungan keluarga yang Islami 
karena anak mudah meniru seluruh perbuatan anggota keluarga yang 
dilihatnya. Anak anak mereka dan melakukan tindakan-tindakan sebagai hasil 
rekamannya.139 
 
139 Hasan Basri dan Beni Ahmad Saebani, (2010), Ilmu Pendidikan Islam, Bandung: Pustaka 
Setia, hal. 115 
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Disinilah perlunya pengaktualisasian penanaman rasa cinta kepada Nabi 
Muhammad Saw dilakukan sejak dini, karena jika sejak kecil dibiasakan 
dengan kehidupan akhlak Nabi yang Islami maka kelak dewasa nanti anak akan 
tumbuh menjadi anak yang berakhlak mulia. Sebagai umat Nabi Muhammad 
Saw, sudah seharusnya kita harus mencintainya, karena kecintaan beliau 
terhadap umatnya tidak diragukan lagi. 
Ulasan dalam kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum berisikan nilai-nilai pendidikan 
akhlak seorang Rasul yang sangat mulia dan indah untuk dijadikan teladan. 
Melihat kondisi akhlak bangsa yang jauh dari akhlak yang baik, sedangkan kita 
mengetahui bahwa Rasulullah memiliki akhlak mulia dalam membentuk 
akhlak generasi muda saat ini maka penulis berharap nilai-nilai pendidikan 
akhlak pada diri Rasulullah yang terdapat dalam kitab tersebut dapat menjadi 
acuan dalam penerapan nilai-nilai pendidikan akhlak khususnya kepada 
peserta didik di sekolah-sekolah maupun institusi pendidikan lainnya. Penulis 
berharap nilai-nilai pendidikan akhlak yang tercantum dalam kitab tersebut 
dapat diaplikasikan dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam yang meliputi 
nilai pendidikan akhlak pribadi Islam dan akhlak sosial Islam. Akhlak pribadi 
Islami yang terpatri dalam diri dapat kita terapkan yaitu, nilai ketakwaan yang 
tinggi, ketaatan dalam beribadah, jujur, bekerja keras, berpikir positif, dan 
memelihara amanah. Serta akhlak sosial Islami diantaranya, saling 
menyayangi, berlaku adil, peduli sosial, menjaga persaudaraan, berani 
membela kebenaran, tolong menolong, toleransi, dan musyawarah. Dengan 
mengacu pada nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab tersebut 
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diharapkan dapat direalisasikan dengan baik dalam pendidikan agama Islam 
khususnya di Indonesia secara maksimal dan berkelanjutan.  
C. Pembahasan  
Sebagai seorang muslim kita wajib memahami dan mendalami isi yang ada di 
dalam Alquran, termasuk kisah Nabi dan Rasul-Nya. Di dalamnya terdapat ptunjuk, 
pelajaran dan peringatan bagi orang-orang yang meneladani dan mengikuti jejak yang 
telah beliau ajarkan. 
Rasulullah Saw adalah teladan yang baik. Beliau memiliki akhlak yang agung dan 
berbudi pekerti yang luhur, beberapa sifatnya antara lain: bersifat keras kepada orang 
kafir, lemah lembut kepada orang beriman, pemaaf, suka bermusyawarah dan tawakal 
kepada Allah. Sudah sepantasnya kita sebagai umatnya untuk senantiasa meneladani 
keluhuran akhlak Rasulullah Saw.  
Sirah nabawiyah merupakan salah satu tanda kenabian Muhammad Rasulullah 
Saw. dengan sirah nabawiyah dapat diketahui jalan ideal dalam menjayakan Islam 
seperti yang ditempuh oleh Rasulullah Saw. beliau diutus pada saat manusia berada 
dalam kondisi kehidupan yang paling buruk. Dengan belajar dan membaca sirah 
nabawiyah kita dapat mengetahui bagaimana Rasulullah memulai dakwah, bagaimana 
berpindah dari satu fase ke fase berikutnya. Hingga Allah sempurnakan agama Islam 
dan Allah sempurnakan nikmat-Nya kepada kaum muslimin.  
Kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum sebagai salah satu kitab sirah nabawiyah yang 
berkenaan tentang kehidupan Rasulullah Saw yang dapat ditemukan kejadian demi 
kejadian peristiwa yang dialami Rasulullah. Dari cerita yang teurai dalam kitab 
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tersebut dapat kita temukan keluhuran akhlak Rasulullah yang dapat kita jadikan 
teladan.  
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang dapat ditemukan pada pembahasan dalam kitab 
tersebut diantaranya adalah: nilai takwa, kejujuran, adil, amanah, berpikir positif, 
bekerja keras, saling menyayangi, peduli sosial, menjaga persaudaraan, berani 
membela kebenaran, tolong menolong, toleransi, dan musyawarah  yang kesemua nilai 
tersebut adalah yang sudah melekat pada Nabi Muhammad Saw.  
Risalah Rasulullah pertama adalah bertakwa kepada Allah. Karena, tanpa adanya 
rasa takwa kepada Allah, hidup manusia tidak berarti dan tidak ada artinya. Apapun 
harta yang dipunya, apapun kedudukan yang dicapai, semua itu hanyalah main-main 
ketika tidak bersama dengan rasa ketakwaan dan pengabdian kepada Allah. Dengan 
demikian, Allah Swt senantiasa mengajak kita untuk selalu bertakwa dan beribadah 
kepada-Nya agar kehidupan manusia penuh berkah dan manfaat khususnya bagi 
dirinya dan orang lain.  
Berpikir positif dengan senantiasa berhusnudzon adalah akhlak Rasulullah yang 
dicontohkan kepada kita. Ketika senantiasa berpikir positif hal tersebut akan membuat 
keadaan yang tidak menyenangkan pun dilihat sebagai bagian kecil belaka. Dimana 
dan kemana pun kita berada, kita akan selalu senantiasa ceria dan bersyukur kepada 
Allah. Berpikir positif atau husnudzon harus kita terapkan kepada Allah, diri sendiri, 
maupun kepada sesama. Berpikir positif akan menjauhkan kita dari rasa dengki atau 
curiga terhadap apapun.  
Seorang pendidik haruslah senantiasa mengedepankan prasangka yang baik dalam 
melaksanakan pembelajaran kepada peserta didik. Pendidik tidak boleh dengan mudah 
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menduga kepada peserta didik yang tidak paham akan pembelajaran disebabkan 
karena kebodohan. Bisa jadi peserta didik tidak memahami dikarenakan cara pendidik 
yang tidak dipahami oleh peserta didik secara keseluruhan. 
Sikap adil adalah akhlak yang mulia, sifat yang agung, dicintai semua orang, dan 
memberikan harapan bagi orang-orang yang disakiti. Allah menyuruh kita untuk 
senantiasa bersikap adil dalam kehidupan sehari-hari. Sifat adil bisa kita contoh dari 
Rasulullah yang senantiasa memberi perhatian besar dalam mengajarkan nilai keadilan 
kepada para sahabatnya.  
Rasulullah tidak pernah kompromi terhadap penegakkan hukum sekalipun ada 
permohonan untuk pengampunan bagi yang bersangkutan. Rasulullah senantiasa 
menegakkan hukum dan keadilan bagi siapapun. Maka dari itu, keadilan Rasulullah 
menjadi contoh ideal dan teladan untuk setiap orang yang diberi tanggung jawab 
mengurusi perkara orang banyak sebagai pemimpin maupun seorang guru. 
Perlakuan yang berbeda dan tidak adil terhadap peserta didik, menyebabkan 
terjadinya saling memusuhi di antara mereka, dan akan tercipta jurang pemisah antara 
guru dan peserta didik lainnya yang terzalimi. Oleh sebab itu, seorang pendidik harus 
konsisten menerapkan sikap adil di antara peserta didiknya supaya rasa persaudaraan 
dan saling cinta membudaya di antara mereka.  
Selain itu, perwujudan sikap adil seorang guru hendaknya tidak terbatas ketika 
mengajar di ruang-ruang kelas saja, tapi yang paling penting adalah ketika memberi 
nilai dan peringkat kelas pada siswa pun hendaknya seorang pendidik memberi nilai 
dengan adil dan tidak subyektif karena faktor kedekatan maupun hubungan 
kekeluargaan. Dengan demikian, nilai keadilan dapat senantiasa diterapkan kepada 
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peserta didik oleh guru agar terciptanya pembelajaran yang dilandasi kejujuran dan 
rasa adil.  
Nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap sesama adalah hal yang paling utama. Rasa 
saling menyayangi, toleransi, menjaga persaudaran, dan yang lainnya harus senantiasa 
dijunjung oleh setiap orang untuk menjunjung nilai persatuan dan kesatuan dalam 
persaudaraan. Dalam Islam manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang 
lain sehingga tidak akan bisa hidup seorang diri tanpa adanya bantuan dari saudaranya 
sendiri. Manusia harus menjalin hubungan bermasyarakat dengan baik bersama 
manusia lainnya. Saling membantu dan gotong royong jika salah satu diantaranya 
mengalami kesulitan. Selain itu, sebagai makhluk sosil kita juga harus memperdulikan 
orang-orang yang kurang mampu dalam urusan dunia. Hal yang bisa dilakukan adalah 
dengan mengeluarkan sedekah untuk mereka dengan rasa ikhlas tanpa mengharap 
imbalan dan ingin dipuji merupakan perbuatan baik sebagai dasar kepedulian. 
Seperti halnya Nabi Muhammad Saw yang berhasil menyatukan orang-orang yang 
berbeda dalam suku dan latar belakang sosial, yakni kaum Muhajirin dan kaum 
Ansorin yang menjadikannya sebagai kekuatan untuk membangun Madinah. Spirit 
itulah, yang perlu diteladani umat Islam di Indonesia khususnya agar tidak mudah 
tercerai berai karena berbagai konflik kepentingan. Dengan demikian, kita harus saling 
menyayangi dan berbuat baik. Dengan begitu kita bisa mendapatkan manisnya iman 
dengan syarat kita melakukan sesuatu hanya karena Allah Swt. 
Nabi Muhammad Saw dikenal sebutan Al-Amin, yang artinya terpercaya. Bahkan 
gelar ini beliau peroleh ketika usianya masih sangat belia. Dalam kesehariannya Nabi 
Muhammad belum pernah berbohong dan merugikan orang-orang disekitarnya. Dalam 
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salah satu bukunya, Sa’id Hawwa memerinci keseluruhan budi pekerti Rasulullah 
yang sangat patut diteladani oleh umat Islam. Sa’id Hawwa menguraikan moralitas 
Nabi dalam hal kesabarannya, kasih sayangnya, baik terhadap keluarga, maupun 
terhadap umatnya, kemurahan hatinya, kedermawanannya, kerendahan hatinya, serta 
kesehajaannya. Moralitas Nabi inilah yang patut diteladani dan diterapkan dalam 
kehidupan umat Islam sehari-hari. 
Meneladani sifat-sifat Nabi Muhammad Saw. membutuhkan proses yang panjang. 
Sebagai umatnya kita harus memilki modal cinta dan ketaatan kepadanya, kita akan 
mampu meneladaninya dalam kehidupan sehari-hari, meneladani dengan sempurna 
segala sifat-sifat beliau. Rasulullah adalah sosok insan kamil yang tidak ada 
bandingnya. Namun demikian, harus diusahakan dengan optimal dan semaksimal 
mungkin dalam meneladani sifat-sifat dan perilaku Rasulullah Saw. secara bertahap 
dan berkelanjutan sehingga nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari adalah 
cerminan dari bentuk keteladanan kepada sosok mulia tersebut. 
Rasulullah adalah suri tauladan yang telah ditunjuk Allah untuk diikuti dan ditaati. 
Oleh karena itu sudah sepantasnya seorang mukmin mencintai dan mentaatinya. 
Karena dengan kecintaan dan ketaatan kepada Rasulullah akan membuahkan 
kehidupan yang baik, kehidupan yang sesuai dengam fitrah manusia, karena apa-apa 
yang dibawa oleh Rasulullah Saw adalah yang terbaik untuk kemashlahatan manusia 
yang mengandung semua makna hidup yang sebenanrnya. Dengan demikian, hal ini 
dimaksudkan agar seorang mukmin memiliki rasa kepercayaan pada diri sendiri jika 
ingin belajar,berpikir, dan bekerja keras dengan terus meneladani akhlak dan 
kepribadian Nabi Muhammad Saw.  
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Untuk itu nilai-nilai pendidikan akhlak pada Nabi Muhammad Saw harus 
senantiasa kita implementasikan, baik di lingkungan keluarga, masyarakat, maupun 
sekolah agar terciptanya kehidupan yang baik yang dihiasi dengan akhlaqul karimah.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari uraian tentang “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Pada Kehidupan Nabi 
Muhammad Saw Dalam Kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum Karya Syaikh 
Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri” dapat diambil kesimpulan yaitu: 
1. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang termaktub dalam Kitab Ar-Rahiq Al-
Makhtum dibagi mencakup dua nilai, yakni nilai pendidikan akhlak pribadi 
Islami dan nilai pendidikan sosial Islami. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 
dua cakupan tersebut meliputi nilai-nilai pendidikan dalam hubungannya 
dengan Allah, diri sendiri, lingkungan, dan hubungan dengan sesama manusia. 
nilai pendidikan akhlak pribadi Islam dan akhlak sosial Islam. Nilai pendidikan 
akhlak pribadi Islami meliputi, nilai ketakwaan yang tinggi, ketaatan dalam 
beribadah, jujur, bekerja keras, berpikir positif, dan memelihara amanah. Serta 
nilai pendidikan akhlak sosial Islami diantaranya, saling menyayangi, berlaku 
adil, peduli sosial, menjaga persaudaraan, berani membela kebenaran, tolong 
menolong, toleransi, dan musyawarah. 
2. Penerapan nilai-nilai pendidikan akhlak pada kehidupan Nabi Muhammad Saw 
dalam kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum Karya Syaikh Syafiyyurrahman Al-
Mubarakfuri terhadap Pendidikan Agama Islam kepada peserta didik di 
sekolah-sekolah maupun institusi pendidikan lainnya. Nilai-nilai pendidikan 
akhlak yang tercantum dalam kitab tersebut dapat diaplikasikan dalam 
pelaksanaan pendidikan agama Islam yang meliputi nilai pendidikan akhlak 
 96 
 
pribadi Islam dan akhlak sosial Islam. Akhlak pribadi Islami yang terpatri 
dalam diri dapat kita terapkan yaitu, nilai ketakwaan yang tinggi, ketaatan 
dalam beribadah, jujur, bekerja keras, berpikir positif, dan memelihara amanah. 
Serta akhlak sosial Islami diantaranya, saling menyayangi, berlaku adil, peduli 
sosial, menjaga persaudaraan, berani membela kebenaran, tolong menolong, 
toleransi, dan musyawarah. Nilai-nilai pendidikan akhlak tersebut dapat 
direalisasikan dengan baik secara maksimal dan berkelanjutan dalam 
pelaksanaan pendidikan agama Islam. 
B. Saran  
Dengan selesainya skripsi ini penulis berharap agar skripsi ini dapat 
memberikan manfaat serta wawasan bagi para pembaca, tentang Nilai-Nilai 
Pendidikan Akhlak Pada Kehidupan Nabi Muhammad Saw Dalam Kitab Ar-Rahiq 
Al-Makhtum Karya Syaikh Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri. 
1. Kepada seluruh umat Muslim hendaknya melaksanakan kehidupan 
senantiasa bercermin pada kehebatan akhlak Rasulullah Saw, yaitu hidup 
dengan tuntunan dan suri teladan yang telah dicontohkan Rasulullah 
kepada kita. Dengan akhlak yang baik, InsyaAllah kita dapat menjalankan 
kehidupan ini sesuai dengan yang diamanatkan Allah Swt kepada kita yaitu 
menjadi khalifah di muka bumi ini.  
2. Kepada mahasiswa untuk dapat memahami pentingnya berakhlak di dalam 
kehidupan, karena dengan berakhlak dapat menuntun kehidupan yang lebih 
baik dan mulia di sisi Allah Swt, manusia dan lingkungan masyarakat atau 
alam semesta. Serta apabila mahasiswa/i akan terjun dalam dunia 
pendidikan hendaklah banyak mempelajari pemikiran-pemikiran maupun 
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karya ulama terdahulu yang berkecimpung dalam masalah pendidikan 
untuk diambil manfaatnya dan dijadikan bahan pedoman dalam 
mengaplikasikannya di dunia pendidikan pada masa yang akan datang 
terutama pada kisah-kisah Rasul Allah yang termaktub dalam karya sirah-
sirah.  
3. Bagi orangtua, hendaknya menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak sejak 
dini kepada anak dan lebih sering mengawasi putra-putri mereka. Orangtua 
harus menjadikan keluarga sebagai tempat berkembangnya akhlak anak. 
Anak mengenal pendidikan untuk pertama kalinya melalui keluarga, maka 
dengan menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik anak akan terbekali 
dengan pondasi akhlak yang baik.  
4. Bagi pendidik, seharusnya terlebih dahulu dapat memperbaiki akhlak diri 
sendirinya kemudian berusaha untuk menanamkan akhlak yang baik 
kepada anak dan peserta didik. Pendidik maupun guru tetap menanamkan 
nilai-nilai pendidikan akhlak dengan menyandarkan kepada akhlak 
Rasulullah. Pendidik harus senantiasa mengenalkan keluhuran akhlak Nabi 
Muhammad Saw sebagai pemilik akhlak mulia. Pendidik juga dapat 
menerapkan nilai-nilai pendidikan akhlak dengan menekankan kepada 
kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada peserta didik seperti, shalat tepat 
pada waktunya, bersedekah, berbuat baik pada sesama, dan mencegah 
perbuatan buruk terhadap siapapun serta menjadi teladan yang baik bagi 
peserta didiknya. 
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